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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK BULETIN
PADA POKOK BAHASAN USAHA DAN ENERGI DI SMA KELAS X

ABSTRAK

Penelitian ini berlandaskan dari analisis kebutuhan peserta didik yang
menunjukkan bahwa pembelajaran fisika di SMAN 2 Laung Tuhup belum pernah
menggunakan media pembelajaran selain buku paket, hal ini berdampak pada
keinginan belajar yang kurang dan peserta didik mudah merasa bosan sewaktu
mengikuti pembelajaran di kelas karena pembelajaran yang monoton dan tidak
ada pemicu lain sebagai bahan belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan media
pembelajaran berbentuk buletin, mengetahui bagaimana kelayakan penggunaan
media pembelajaran berbentuk buletin, dan untuk mengetahui hasil akhir produk
pengembangan media pembelajaran berbentuk buletin pokok bahasan usaha dan
energi di SMA kelas X.

Penelitian ini menggunakan metode Research & Development dan
dikembangkan model ADDIE dengan tahapan: Analysys yaitu menganalisis
kebutuhan peserta didik, Design yaitu merancang draf media pembelajaran,
Development yaitu pengembangan produk berdasarkan validasi ahli media dan
ahli materi dan revisi produk, Implementation yaitu penerapan produk di kelas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbentuk
buletin pada materi usaha dan energi layak dan valid digunakan dalam
pembelajaran dikelas diperoleh dari nilai kevalidan ahli materi 87,2% sangat
baik/valid, ahli media 97% sangat baik dan valid, oleh ahli pembelajaran 98%
sangat baik dan valid, dan hasil angket respon peserta didik sebesar 81,9% baik
dan valid. Dengan demikian media pembelajaran berbentuk buletin pada materi
usaha dan energi kelas X dapat digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci  : Pembembangan, Media Buletin Fisika
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DEVELOPMENT OF LEARNING MEDIA IN THR FROM OF BULLETIN
ON BUSINESS AND ENERGY SUBJECTS IN CLASS X SMA

ABSTRACT

This research based on from the analysis of student needs which shows
that learning physics at SMAN 2 Laung Tuhup has never used learning media
other than textbooks, this has an impact on the lack of desire to learn and students
easily feel bored while participating in calss learnig because of monotonous
learning, and there are no other triggers as learning material.

This study aims to determine the process of developing learning media in
the form of bulletins, knowing how to use learning media, and to find out the final
product of developing learning media in the form of language and energy
bulletins in high school class X.

This research uses hr Research and Development method and the ADDIE
model is developed with the following stages: Analysys, which is analyzing the
needs of students, Design, which is designing draft learning media, Development
is product development based on validation of media experts and material experts
and product revisions, implementation is the application of product in calss.

The results of this study indicate that learning media in the form of
bulletins on business and energy materials are feasible and valid for use in
calssroom learning obtained from the validity value of material experts 87,2%
very good/valid, media experts 97% very good and valid, by learning experts 98%
verry good and valid, and the results of the students response questionnaire of
81.9% are good and valid. Thus the learning media in the from and energy
materials of calss X can be used in learnig.

Keywords : Development, Physics bulletin media
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di sekolah utamanya sebagai proses pembelajaran interaksi
antara guru dan peserta didik. Sebagai pelaksana dari kurikulum di sekolah
guru diminta harus mengerti apa saja yang dibutuhkan oleh peserta didik.
Guru harus paham dengan baik mengenai isi dalam konteks kurikulum sebelum
memulai sebuah lecture plan, seperti tujuan mengajar dan materi pembelajaran
yang cocok dengan metode dan teknik mengajar (Sulistyorini, 2009). Tuntutan
untuk guru harus mempunyai sebuah kemampuan metodologis dalam
merancang dan dalam pelaksanaan pembelajaran, termasuk di dalamnya
penguasaan teknik pembelajaran dan penggunaan sumber belajar yaitu media
pembelajaran (Munadi, 2013).

Media pembelajaran merupakan sebuah media yang dapat membantu
seorang guru dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran juga berperan
penting dalam meningkatkan keinginan peserta didik dalam belajar, sehingga
dibutuhkan suatu media sebegai pendukung sebuah proses pembelajaran yang
akan merangsang peserta didik untuk memiliki keinginan dalam belajar. Media
pembelajaran yang digunakan di dalam proses belajar mengajar dapat
meningkatkan keingian dan minat baru, membangkitkan motivasi dan
merangsang kegiatan belajar, sehingga bisa dapat berpengaruh psikologis

peserta didik (Arsyad, 2007).



Hasil wawancara dengan guru fisika SMAN 2 Laung Tuhup diketahui
bahwa bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku guru dan buku paket. Hal
itu dikarenakan guru fisika kurang memahami pembuatan media pembelajaran.
Metode yang digunakan hanya berupa metode ceramah dan tanya jawab saja.
Guru pada sekolah bukan merupakan guru asli dari guru mata pelajaran fisika.
Sedangkan yang telah diketahui pembelajaran yang seharusnya terlaksana
memerlukan dukungan berupa media dan sarana prasarana yang ada disekolah
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Guru memberikan beberapa opsi
materi pembelajaran yang dirasa sulit oleh peserta didik dilihat dari proses
pembelajaran yang berlangsung sehingga menjadi tolak ukur dalam melakukan
analisi kebutuhan pada peserta didik.

Berdasarkan hasil pengisian angket analisis kebutuhan kepada 31 peserta
didik kelas X SMAN 2 Laung Tuhup, peneliti mendapatkan hasil nilai
persentase dari angket sebanyak 80,6% peserta didik kesulitan dalam
mempelajari materi fisika, 90,3% peserta didik belum memiliki media lain
selain buku paket, 93,5%% peserta didik membutuhkan media berupa media
cetak Padahal 90,3% peserta didik membutuhkan media untuk memperkuat
pemahamannya. Dan juga 93,5% peserta didik membutuhan bahan bacaan lain
sebagai bahan alternatif belajar fisika.

Penggunaan media pembelajaran bagi guru sangatlah penting. Banyak
media pembelajarann yang bisa digunakan oleh guru yaitu salah staunya media
cetak berbentuk buletin. Buletin merupakan media yang dicetak secara berkala

yang berbentuk selebaran ataupun buku yang diterbitkan secara teratur oleh



sebuah organisasi yang dipublikasikan terkait dengan pemberitahuan dan
pengetahuan yang berguna bagi khalayak tertentu. Buletin dibuat untuk
memberikan informasi yang tidak bisa disampaikan secara langsung melalui
lisan, sasaran bisa membaca isi secara santai dan berulang, karena dikemas
secara praktis (Riswanti, 2015).

Buletin memiliki fungsi sebagai penyebar informasi yang bersiat ilmiah,
mendidik, sebagai kontrol sosial dan dapat mempengaruhi opini. Penggunaan
media buletin dapat membantu dalam mempengaruhi keinginan membaca
sehingga membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran di
kelas. Setidaknya ada lima karakteristik buletin antara lain: (1) perioditas
artinya buletin mempunyai keteraturan saat terbitnya, (2) universalitas artinya
isi bahasanya bersifat umum dengan kedalaman isi (narasi) dapat disesuaikan,
perioditas artinya buletin mempunyai keteraturan saat terbitnya, (3) publisitas
yaitu isi yang ditujukan pada pembaca bersifat umum (tidak mewakili kelas
tertentu), artinya menyangkut segala aspek yang berguna bagi kepentingan
khalayak, (4) fleksibilitas artinya dapat dibaca di mana saja/kapan saja, dan (5)
aktualitas artinya menyampaikan informasi baru/aktual, tanpa menyampingkan
kebenaran fakta, (Fadhli, 2016).

Buletin dipilih sebagai media pembelajaran dipertimbangkan dari
kelebihan yang dimiliki media yaitu dapat menstimulus peserta didik dalam
membangkitkan minat baca, sebagai sarana komunikasi, dan dapat menambah
pengetahuan. Penggunaan bahasa pada buletin komunikatif dan lugas sehingga

peserta didik bisa memahami isi bacaan dalam media (Sani, 2013). Buletin



dapat meningkatkan dan merangsang minat membaca serta hasil belajar peserta
didik (Setyono, 2013). Medi apembelajaran buletin di rancang dan disesain

dengan pemilihan gambar-gambar pada kehidupan sehari-hari sebagai
penunjang dan dipilih menggunakan warna yang cerah untuk menarik
perhatian dan minat membaca dalam memahami isi yang disajikan di dalam
buletin. Kolom dan baris yang dikembangkan oleh penulis dibuat sedemikian
rupa sehingga media buletin menjadi mudah dipahami (Mardia, 2013).
Berdasarkan penelitan sebelumnya (Latifah Hanum et al, 2017) menyatakan
bahwa bedasarkan hasil tanggapan peserta didik adalah rata-rata sebesar 84,4%
peserta didik tertarik dengan media buletin baik dalam segi bahasa yang mudah
dipahami maupun dalam segi kepraktisan dan penggunaannya.

Salah satu materi fisika SMA/MA kelas X adalah materi usaha dan energi.
Usaha dan energi merupakan salah satu konsep fisika yang sering diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Konsep ini merupakan bagian mekanika yang
harus dikuasai (Chen et al, 2014). Dengan pemahaman materi yang kompleks
menjadi tantangan guru dalam membuat pemahaman tentang materi usaha dan
energi lebih sederhana. Guru bisa menerapkan berbagai model pembelajaran,
dibantu dengan media untuk materi usaha dan energi lebih diperdalam
pemahaman konsep dan prinsip agar membuat peserta didik lebih tertarik
mengikuti pembelajaran (Nurjanah et al, 2018). Pemilihan materi usaha dan
energi sebagai materi pada buletin di dasarkan dari materi yang dapat
dilakukan dengan penjelasan yang kompleks dan ilustrasi yang baik

memudahkan peserta didik dalam memahami materi usaha dan energi jika



dituangkan pada media buletin mengasilkan media yang dijelaskan dengan
singkat dan mudah dipahami secara sederhana.

Buletin fisika dibuat sebagai media yang bertujuan untuk membuat materi
fisika yang disampaikan oleh guru mudah dipahami dan disajikan dengan
informasi terkini dan lebih menarik. Berdasarkan permasalahan dan solusi di
atas maka dibuatlah suatu penelitian dan pengembangan yang berjudul:
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbentuk Buletin Pada Pokok

Bahasan Usaha Dan Energi Di SMA Kelas X”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:

1. Belum adanya media pembelajaran yang digunakan.

2. Bahan ajar yang digunakan hanya sebatas buku guru dan buku paket.

3. Kurangnya pemahaman peserta didik pada materi fisika.

4. Keterbatasan dalam sarana prasarana.

5. Kurangnya motivasi dan minat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran

6. Proses pembelajaran yang digunakan kurang menarik.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran berbentuk buletin
pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA Negeri 2 Laung Tuhup?
2. Bagaimana kelayakan penggunaan media pembelajaran berbentuk buletin
pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA Negeri 2 Laung Tuhup?
3. Bagaimana hasil media pembelajaran berbentuk buletin pada pokok

bahasan usaha dan energi di SMA Negeri 2 Laung Tuhup?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses pengembangan media pembelajaran berbentuk
buletin pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA Negeri 2 Laung
Tuhup.

2. Untuk mengetahui kelayakan penggunaan media pembelajaran berbentuk
buletin pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA Negeri 2 Laung
Tuhup.

3. Untuk mengetahui hasil akhir media pembelajaran berbentuk buletin

pokok bahasan usaha dan energi di SMA Negeri 2 Laung Tuhup.



E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi

a. Metode Penelitian pengembangan dapat diartikan sebagai cara
ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji
validitas produk yang telah dihasilkan.

b. Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model penelitian
dari penelitian dan pengembangan atau R&D. Model penelitian ini
terdiri dari 5 tahap yaitu, yaitu: 1). Analysis (analisis), 2). Design
(Desain atau perancangan), 3) Development (Pengembangan), 4)
Implementation (implementasi/eksekusi), 5) Evaluation
(evaluasi/umpan balik).

c. Media pembelajaran adalah sebuah alat atau bahan yang digunakan
untuk membantu guru dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran mungkinkan peserta didik untuk lebih memahami
materi secara rinci dan sistematis.

d. Buletin adalah publikasi yang mengangkat perkembangan suatu topik
atau aspek tertentu dan diterbitkan/dipublikasikan secara teratur
dalam waktu yang relatif singkat.

2. Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran ini  memiliki beberapa
keterbatasan, yaitu:
a. Isi media pembelajaran ini hanya sebatas pada satu materi saja yaitu

materi usaha dan energi.



b. Pengembangan media ini berakhir dengan dihasilkannya media
pembelajaran berbentuk buletin Fisika untuk kelas X SMA.
c. Media pembelajaran ini hanya dilakukan uji coba terbatas pada

peserta didik kelas X SMA.

F. Manfaat penelitian

Diharapkan penelitian pengembangan ini bermanfaat dan dapat
memberikan kontribusi kepada:
1. Guru:
a. Membuat kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan efisien.
b. Dapat memberikan inovasi sebagai media pembelajaran untuk
mengemas materi lebih mudah dipahami, praktis dan lebih menarik.
2. Peserta didik :
a. Peserta didik dapat belajar mandiri dengan mudah karena adanya
media buletin tersebut.
b. Meningkatkan pemahaman dan menjadikan peserta didik lebih
bersemangat tidak merasa bosan mengikuti mata pelajaran Fisika.
3. Peneliti
Menambah wawasan dan pemahaman mengenai pengembahangan
media pembelajaran berupa buletin ini, semoga menjadi lebih termotivasi
dan lebih bisa berkarya lagi untuk menjadikan media pembelajaran yang

lebih menarik dalam bidang pendidikan.



G. Definisi Operasional

1. Media pembelajaran adalah sebuah alat atau bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
memnungkinkan peserta didik untuk lebih memahami materi secara rinci
dan sistematis.

2. Buletin adalah publikasi yang mengangkat perkembangan suatu topik
atau aspek tertentu dan diterbitkan/dipublikasikan secara teratur dalam
waktu yang relatif singkat untuk memberikan minat baca lebih kepada
seseorang karena bersifat unik dan menarik.

3. Mata pelajaran fisika merupakan Salah satu cabang ilmu Pendidikan
Sains atau IPA yang memiliki tujuan rasa ingin tahu, sikap positif dan
kesadaran terhadap adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

4. Materi Usaha dan energi merupakan salah satu pokok bahasan yang
terdapat di dalam pelajaran Fisika yang membahas tetang suatu usaha
dan energi yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, contohnya
seperti usaha yang diperlukan ketika Kkita ingin mencapat suatu tujuan
tertentu dan energi yang kita gunakan sebagai perantara suatu usaha
membuat kita menyadari kebesaran Allah karena semua telah diatur

sedemikian rupa dengan sistematis dan terstruktur.
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H. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan  proposal/skripsi  diperlukan dalam rangka
memberikan arahan tulisan agar runtun, sistematis dan berfokus pada pokok
permasalahan, yang berguna untuk memudahkan pembaca dalam memahami
pokok atau kandungan dari suatu karya ilmiah. Adapun sistematika penulisan
proposal skripsi ini terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:

BAB | Pendahuluan yang terdiri dari Latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, asumsi dan keterbatasan pengembangan,
manfaat penelitian, definisi oprasional, dan sistematika penulisan proposal.

BAB Il Kajian Pustaka yang terdiri dari pengembangan, media
pembelajaran, buletin, materi Usaha dan Energi, penelitian yang relevan dan
kerangka berpikir.

BAB Il metode penelitian terdiri dari desain pengembangan, prosedur
pengembangan, sumber data dan objek penelitian, teknik dan instrumen
pengumpulan data, uji coba produk, teknik analisis data, dan jadwal
penelitian.

BAB IV Hasil Peenelitian dan pembahasan terdiri dari hasil penelitian
berupa anlisis data dan pembahasan yang menjawab rumusan masalah.

BAB V Penutup memuat kesimpulan terhadap permasalahan yang
dikemukakan dengan hasil yang didapat pada penelitian, kemudian diakhiri

dengan saran-saran yang sifatnya membangun dan memperbaiki isi skripsi.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik

1. Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah sebuah proses
mengembangkan dan memvalidasi suatu produk. R&D adalah metode
sistematis untuk merancang dan mengembangkan program dan produk
pembelajaran yang memenuhi standar internal. Metode penelitian dan
pengembangan R&D adalah metode penelitian yang menghasilkan produk
dalam bidang tertentu, diikuti oleh produk sampingan tertentu, dan

memiliki efeitivvitas produk (Budiyono, 2017)

Penelitian desain dan pengembangan adalah studi sistematis
tentang bagaimana merancang produk, mengembangkan/desain produksi,
dan mengevaluasi kinerja produk. Tujuannya adalah untuk memperoleh
data empiris yang dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat produk,
alat, dan model. Untuk pembelajaran ataupun non pembelajaran
(Sugiyono, 2019). Borg and Gall menyatakan bahwa penelitian dan
pengembangan merupakan proses atau metode yang digunakan untuk
memvalidasi dan mengembangkan produk. Yang dimaksud produk disini
tidak hanya suatu yang beberapa benda seperti buku teks, film untuk
pembelajaran, software (Perangkat lunak) komputer, tetapi juga metode
seperti metode mengajar, dan program (Sugiyono, 2019). Borg and Gall

menunjukkan bahwa R&D adalah proses atau metode yang digunakan

11
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untuk memverifikasi dan mengembangkan produk. Produk yang
disebutkan disini tidak hanya mengacu pada buku teks, video
pembelajaran, perangkat lunak komputer, dan banyak objek lainnya, tetapi
juga mencakup metode pengajaran, program dan metode lainnya

(Sugiyono, 2019).

Penelitian dan pengembangan dari beberapa pendapat para ahli di
atas penulis menyimpulkan bahwa metode penelitian dan pengembangan
ini adalah serangkaian metode peneltian yang dilakukan dengan
menghasilkan suatu produk dalam penelitian yang divalidasi oleh beberapa

ahli.

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Istilah media berasal dari bahasa latin medius yang berarti tengah,
perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah (J ' 3)
perantara atau pengantar informasi dari pengirim kepada penerima
pesan (Arsyad, 2007). Media adalah segala alat yang dapat digunakan
sebagai saluran informasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ada
beberapa istilah untuk media pembelajaran, antara lain alat bantu
dengar, bahan ajar, komunikasi audiovisual, pendidikan visual,
teknologi pendidikan, alat peraga dan alat penjelas (Djamarah, 2006).
Media pembelajaran dalam arti sempit hanya mencakup media
yang dapat digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang

direncanakan. Pada saat yang sama, dalam arti luas, media tidak hanya
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mencakup media komunikasi elektronik yang kompleks. Ada juga
beberapa alat sederhana, seperti: TV, radio, slide, video, bagan dan
diagram atau benda lain yang dibuat oleh guru (Arsyad, 2007). Proses
belajar mengajar menggunakan media pembelajaran  dapat
meningkatkan keinginan dan semangat baru, meningkatkan motivasi,
serta dapat mempengaruhi psikologi terhadap peserta didik. Media
pembelajaran selain dapat meningkatkan motivasi dan semangat
dalam pembelajaran juga dapat mempermudah pemahaman dengan
menyajikan informasi menarik dan terpercaya, dan mempermudah
penafsiran data (Asnawir, 2002).

Menurut  beberapa pendapat mengenai pengertian  yang
diungkapkan tadi, jadi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
digunakan untuk menyampaikan pesan berubah bahan pembelajaran,
sehingga dapat meningkatkan proses belajar mengajar, motivasi, minat,
dan bahkan dapat membantu psikologis anak dalam kegiatan belajar
guna mencapai sebuah tujuan dalam pembelajaran.

. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki fungsi bagi guru (penyalur pesan),

dan bagi murid sebagai (penerima pesan). Adapun fungsi tersebut

secara umum adalah:



1)

2)

3)

4)

5)
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Fungsi atensi

Penggunaan media pembelajaran dapat memusatkan perhatian
peserta didik pada isi pembelajaran dan berkonsentrasi dengan
kandungan yang disajikan dalam materi pembelajaran.
Fungsi afektif

Media yang dilihat dari fungsi kenyamanan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung.
Fungsi kognitif

Media yang disertai dengan gambar dan dapat
mengungkapkan lambang visual mempermudah dalam mencapai
tujuan pembelajaran untuk mengingat informasi yang tekandung
dalam gambar.
Fungsi konpensatoris

Media pembelajaran dapat dilihat dari hasil dalam konteks
memberikan pemahaman teks, memudahkan peserta didik yang
kurang kuat membaca, untuk mengelompokkan informasi dalam
sebuah teks dan kembali mengingatnya.
Fungsi psikomotoris

Media ini berfungsi diberikan untuk peserta didik dan
bertujuan menggerakkan peserta didik dalam mengikuti kegiatan

terutama yang bersangkutan dengan hafalan-hafalan.



6)
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Fungsi evaluasi
Fungsi evaluasi diartikan untuk semua kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan dapat diberikan penilaian kemampuan peserta

didik merespon dalam proses pembelajaran (Arsyad, 2007).

c. Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum manfaat dari media pembelajaran adalam

mempermudah proses pembelajaran dan memperlancar interaksi antara

guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, namun untuk

lebih spesifik manfaat dari media pembelajaran adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan

Media pembelajaran dapat membentu perbedaan penafsiran antar
guru dan dapat membantu peserta didik dalam mengurangi
terjadinya kesenjangan informasi.
Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

Media mampu menampilkan sebuah informasi melalui gerakan
dan warna, gambar, suara, baik yang alami ataupun manipulasi yang
dapat membantu guru dalam menciptakan suasana belajar menjadi
lebih hidup, tidak baku dan monoton, dan juga tidak membosankan.
Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

Media pembelajaran dapat menciptakan komunikasi dua arah
secara aktif, jika guru memberikan pembelajaran tanpa
menggunakan media maka akan cenderung pembahasannya hanya

satu arah.
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4) Efisiensi waktu dan tenaga

Mediam pembelajaran dapat mempermudah dalam mencapai
tujuan belajar secara maksimal dengan tenaga yang minimal.
Penyajian materi di dalam media tidak harus diberikan penjelasan
berulang-ulang oleh guru, sebab dengan media peserta didik akan
lebih mudah memahami penyajian pembelajaran.

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar

Penggunaan media pembelajaran mempermudah peserta didik
dalam memahami dan mempelajari teori lebih dalam dan utuh.
Peserta didik akan kurang memahami materi jika disajikan dengan
informasi verbal dari guru saja, akan tetapi jika disajikan dengan
kegiatan, melihat, menyentuh dan terjun sendiri maka pemahaman
peserta didik dapat meningkat.

6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja
dan kapan saja.

Media pembelajaran yang dirancang dengan sistematis dan
terstruktur dapat digunakan sebagai alternatif belajar mandiri tanpa
bimbingan seorang guru. Perlu kita sadari bahwa kegiatan belajar
dirumah lebih banyak dari pada waktu kegiatan belajar di sekolah.

7) Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap

materi dan proses belajar
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Media pembelajaran menciptakan pembelajaran menjadi lebih
menarik sehingga peserta didik mencintai dan gemar mencari
sumber-sumber ilmu pengetahuan secara mandiri.

8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif

Media dapat membantu guru dalam berbagi peran sehingga guru
banyak memiliki waktu dalam memberikan perhatian pada aspek-
aspek edukatif lainnya, guru dapat membantu dalam kesulitan belajar
anak, memotivasi anak dalam pembelajaran, pembentukan
kepribadian dan (Arsyad, 2007).

d. Kilasifikasi Media Pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan beberapa hal
yaitu tujuan yang ingin dicapai, kondisi peserta didik, ketepatgunaan
pembelajaran, ketersediaan perangkat keras, biaya dan mutu teknis.

Oleh karena itu, beberapa hal yang akan dipertimbangkan dan perlu

diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran antara lain:

1) Pemilhan media hendaknya berkaitan dan selaras dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

2) Bahan pertimbangan yang diasnggap sangat penting dalam
pemilihan media pembelajaran adalah aspek materi. Kesesuaian
media pembelajaran yang digunakan bergantung dari aspek materi
karena akan berdampak pada hasil belajar peserta didik.

3) Kondisi audien (peserta didik) yang sesuai dengan kondisi anak

menjadi perhatian paling serius oleh guru dalam mempertimbangkan



€.

4)

5)

6)
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pemilihan media pembelajaran. Beberapa faktor yang menjadikan
pertimabangan pemilihan media pembelajaran yaitu, faktor umur,
latar belakang pendidikan, intelegasi, budaya, dan juga lingkungan
anak.

Kelengkapan sarana dan prasarana yang memungkinkan guru dalam
mendesain sendiri media pembelajaran yang akan digunakan
merupakan sebuah pertimbangan penting bagi seorang guru.
Ketepatan pemilihan media harus dimaksudkan untuk menjelaskan
apa yang akan disampaikan pada peserta didik secara tepat, dan
tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal.

Pemanfaatan media pembelajaran dengan hasil harus seimbang
dengan biaya yang dikeluarkan. Biaya yang seminimal mungkin
harus menghasilkan pemanfaatan media yang digunakan. (Asnawir,

2002).

Media Pembelajaran dalam Islam

Media pembelajaran memiliki tiga peranan penting, yaitu berperan

sebagai penarik perhatian (intentional role), peran komunikasi

(commonication role), dan peran ingatan/ penyimpanan (retention role)

(Rosyidah, 2008). Dasar penggunaan media pembelajaran dalam proses

belajar mengajar dapat ditemukan dalam Al-Qur’an dalam Firman

Allah SWT pada surah Al-Nahl ayat 44, yaitu:
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Artinya: “kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu menerangkan
manusia yang telah diturunkan kepada mereka dan upaya mereka
memikirkan”

Dalam ayat Al-Qur’an ini bahawasanya Allah telah menciptakan

atau memberikan sebuah Al-Qur’an sebagai media pembelajaran agar

setiap umat mudah dalam mempelajarinya dan mengamalkan perintah

dan larangan dari Allah Swt. Penafsiran tertuang dalam Tafsir Alquran

Hidayatul Insan yang menyebutkan (Yahya, jilid 2):

1)

2)

Jalur Tuhanmu; Yang lurus; yang di dalamnya memiliki ilmu yang
berguna serta amal yang shaleh.

Hikmah; maksudnya pas target, ialah dengan memposisikan suatu
pada tempatnya. Tercantum ke dalam hikmah merupakan
berdakwah dengan ilmu, berdakwah dengan mendahulukan yang
terutama, berdakwah memerhatikan kondisi mad’ u( orang yang
didakwahi), berdialog cocok tingkatan uraian serta keahlian
mereka, berdakwah dengan perkata yang gampang dimengerti
mereka, berdakwah dengan membuat permisalan, berdakwah
dengan lembut serta halus. Adapula yang menafsirkan hikmah di

mari dengan Alquran.
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Pelajaran yang baik; lalah nasehat yang baik serta perkataan yang
memegang. Tercantum pula memerintah serta melarang dengan
targhib( dorongan) serta tarhib( menakut- nakuti).
Bantahlah mereka dengan metode yang baik; Bila orang yang
didakwahi menyangka kalau yang dipegangnya merupakan
kebenaran ataupun selaku penyeru kepada kebathilan, hingga
dibantah dengan metode yang baik; ialah metode yang bisa
membuat orang tersebut ingin menjajaki secara ide ataupun dalil.
Tercantum di antara lain memakai dalil yang diyakininya, sebab
perihal itu lebih bisa menggapai kepada iktikad, serta jangan
hingga perdebatan menuju kepada pertengkaran serta caci- maki
yang bisa melenyapkan tujuan dan tidak menciptakan faedah
darinya, apalagi tujuannya merupakan buat menampilkan manusia
kepada kebenaran, bukan buat mengalahkan ataupun semisalnya.
Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan,” Allah® Azza wa Jalla
menjadikan tingkatan( dalam) berdakwah cocok tingkatan manusia;
untuk orang yang menyongsong, menerima serta pintar, di mana ia
tidak melawan yang hak( benar) serta menolaknya, hingga
didakwahi dengan metode hikmah.

Tafsir tersebut menerangkan jika pemanfaatan media
dalam pendidikan mesti memikirkan aspek pesan yang di
informasikan ialah positif, serta bahasa yang santun selaku fasilitas

penyampai pesan, serta apabila dibantah juga seseorang pendidik
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wajib menjelaskannya dengan bahasa yang logis, supaya peserta
didik bisa menerima dengan baik. Dengan demikian, media dalam
penyampaian pesan dimari merupakan bahasa lisan selaku

pengantar pesan (Yahya, jilid 2)

Tafsir Jalalain serta mangulas tentang media pembelajaran
pada era nabi sulaiman, dalam tafsir jailani mangulas kalau:*
Pergilah bawa surahku ini, kemudian jatuhkan kepada mereka)
kepada ratu Balgis serta kaumnya( setelah itu berpalinglah)
pergilah( dari mereka) dengan tidak sangat jauh dari mereka(
kemudian perhatikanlah apa yang mereka bicarakan” selaku
jawaban ataupun respon apakah yang bakal mereka jalani. Setelah
itu burung hudhud membawa pesan itu kemudian menghadiri Ratu
Balgis yang pada waktu itu terletak di tengah- tengah bala
tentaranya. Setelah itu burung hud- hud menjatuhkan pesan Nabi
Sulaiman itu ke pangkuannya. Kala Ratu Balgis membaca pesan
tersebut, badannya gemetar serta lemas sebab khawatir, setelah itu
dia memikirkan isi pesan tersebut. Berikutnya (Dia mengatakan)
lalah ratu Balgis kepada pemuka kaumnya, (Hai pembara besar!
Sebetulnya saya) bisa dibaca al- mala’ u innf serta almala’ u winni,
ialah teks secara tahqiq serta tashil ( udah dijatuhkan kepadaku
suatu surah yang mulia) ialah pesan yang berstempel. (Sebetulnya

pesan itu dari Sulaiman serta sebetulnya isinya) isi isi pesan itu,
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(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang). (Asy- Syuyuthi et al, 2009)

Penjelasan tentang potongan cerita Nabi Sulaiman serta
Ratu Balqgis tersebut berlangsung selaku teknologi komunikasi
yang mutakhir pada masa itu. Nabi Sulaiman memanfaatkan
burung hud- hud untuk mengantarkan pesan dalam wujud surat
yang di informasikan kepada Ratu Balgis, sehingga yang di
informasikan bisa terima dengan baik hingga pada tujuan yang

dikehendaki (Asy- Syuyuthi et al, 2009).

Kesimpulannya Dalam penafsiran menurut Al-Qur’an dan
ahli tafsir bahwa media pembelajaran digunakan sejak zaman dulu,
media tersebut digunakan sebagai penyampai ilmu kepada para
sahabat Rasulullah dengan penggunaan kata yang sopan, isi media
yang logis sebagai penyampai pesan yang baik. Media dalam
proses pembelajaran sangat penting dilaksanakan karena sangat
membantu dalam proses pembelajaran, ada banyak macam media
yang bisa dipilih dalam proses pembelajaran karena Rasulullah dan
sahabat juga menggunakan macam-macam media sebagai

penyampai ilmu pelajaran islam kepada para sahabatnya yang lain.

3. Buletin

a. Pengertian Buletin
Buletin merupakan sebuah alat publikasi yang diterbitkan dalam

jangka yang ditentukan oleh lembaga pemerintah, badan sosial,
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lembaga pendidikan yang diberi nomor urut bahkan organisasi profesi.
(Lasa, 1994). Menurut KBBI buletin adalah media cetak berupa
selebaran atau majalah, berisi warta singkat atau pernyataan tertulis
yang diterbitkan secara periodik oleh suatu organisasi atau lembaga
untuk kelompok profesi tertentu.

Buletin adalah seuh media berbentuk selebaran yang termasuk
dalam majalah sederhana dengan uraian yang padat, singkat dan jelas
tentang materi yang diterbitkan untuk kalangan
organisasi/sekolah/lembaga yang merupakan media cetak untuk
mencapai tujuan tertentu. Beberapa peran dan fungsi buletin dalam
pendidikan sebagai penyebar informasi yang bersidat mendidik, ilmiah,
dan mempengaruhi sebuah opini dan sebagai kontrol sosial. Buletin
berbentuk sebuah selebaran atau buku-buku yang memuat sebuah
publikasi atau pemberitahuan yang bermanfaat bagi khalayak tertentu
dan di terbitkan secara teratur oleh sebuah organisasi. Informasi yang
disampaikan oleh buletin sangat detail yang mungkin tidak dapat
disampaikan secara langsung melalui lisan, sasaran bisa membaca
isinya secara berulang-ulang dan santai serta praktis (Riswanti, 2015).

Buletin dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa buletin
adalah media cetak yang berisikan informasi yang dikemas secara
singkat dan menarik bagi pembaca yang bersifat ilmiah dan mendidik,

serta diterbitkan oleh organisasi tertentu.
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b. Fungsi Buletin

Fungsi-fungsi buletin adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Fungsi menyiarkan (to inform)

Fungsi pertama dari buletin yang sangat penting adalah
menyiarkan informasi. Khalayak umum yang berlangganan secara
teratur dalam membeli sebuah surat kabar merupakan seorang yang
membutuhkan informasi tentang berbagai hal, mengenai gagasan
dan pikiran yang dipaparkan, peristiwa yang sedang terjadi, dan
tentang apa saja yang dilakukan oleh orang lain dan sebagainya.
Fungsi mendidik (to educate)

Fungsi mendidik merupakan fungsi kedua dari buletin.
Buletin sebagai sarana pendidikan umun atau (mass education),
sebuah majalah ataupun surat kabar yang memuat informasi
pengetahuan dan pendidikan bagi khalayak umum atau pembaca
berguna sebagai penambah pengetahuannya. Fungsi dari mendidik
ini dapat berupa artikel-artikel yang termuat atau sebuah tajuk
rencana, cerita bersambung yang mengandung sebuah aspek
mendidik.

Fungsi menghibur (to entertain)

Fungsi ketiga yaitu fungsi menghibur. Sebuah surat kabar
atau majalah banyak menyajikan artikel-artikel atau berita yang
berat dan berbobot, sehingga hal-hal yang bersifat menghibur perlu

disajikan di dalamnya sebagi pengimbang bacaan. Isi majalah atau
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surat kabar yang bersifat menghibur bisa disajikan dalam bentuk
cerita bersambung, cerita pendek, pojok, karikatur, cerita-cerita
bergambar, tidak jarang juga berita yang mengandung minat insani
(human interest), dan kadang-kadang tajuk rencana.

4) Fungsi mempengaruhi (to influence)

Fungsi yang keempat yaitu fungsi mempengaruhi, yang
menyebabkan buletih  mempunyai peranan penting dalam
kehidupan. Fungsi mempengaruhi dari buletin, secara implisit
terdapat pada artikel dan tajuk rencana (Onong, 2000:93-94),

c. Buletin Sebagai Media Pembelajaran

Buletin ialah seuah media yang dipublikasikan dalam jangka waktu
yang telah ditentukan oleh lembaga pemerintah, lembaga sosial,
lembaga pendidikan ataupun organisasi profesi yang diberi nomor urut
penerbitannya. Penyajian yang menarik yang menyesuaikan dengan
kebutuhan dan selera khalayak umum menjadi sebuah sasaran penting
diterbitkannya buletin. Penertian buletin pada sebuah ilmu komunkasi
sehingga buletin juga dapat dikatakan sebagai sebuah media
pembelajaran karena hakekat sebuah media pembelajaran merupakan
sebuah komunikasi anatar penyampai pesan dan penerima pesan
melalui saluran tertentu. Sehingga proses yang diciptakan tersebut
melalui kegiatan bertukar pesan, penyampaian pesan atau beberapa
informasi baik dari pengajar dan peserta didik ataupun sebaliknya

(Lasa, 1994:15).
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Buletin dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi pendidik untuk
menginformasikan ilmu pengetahuan dan bisa dijadikan bahan untuk
memperlancar komunikasi pembelajaran (Siagan, 2013). Penyajian
yang menarik sesuai dengan minat dan selera pembaca/pengguna
menjadi sasaran penting dalam pembuatan buletin. Berkaitan dengan
pengertian buletin di dalam ilmu komunikasi, buletin dapat dikatakan
sebagai media pembelajaran. Hakekat dalam proses pembelajaran
adalah proses sebuah koemunikasi yaitu proses penyampaian pesan dari
penyampai pesan kepada penerima pesan melalui sebuah media.
Sehingga proses komunikasi melalui tukar menukar pesan atau
infromasi, penyampaian pesan dari pelajar dan pembelajar diciptakan
melalui proses komunikasi. Buletin difungsikan sebagai sebuah bahan
pertukaran pesan yang dapat menginformasikan ilmu pengetahuan dan
dijadikan alat untuk memperlancar komunikasi dalam pembelajaran
(Siagian, 2013)

Buletin yang dibuat dalam bentuk selebaran akan menjadi bahan
baca yang memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran
dikelas ataupun diluar kelas, media buletin yang disajikan pada peserta
didik diberikan dengan tampilan yang berbeda setiap kali pertemuan.
Tampilan yang berbeda ini menjadikan media buletin tidak monoton
dan peserta didik mudah untuk belajar mandiri dan lebih memahami isi,
meningkatkan gairah membaca media buletin karena tampilannya yang

menarik (Putri, 2015)
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d. Kelebihan dan Kekurangan Buletin Sebagai Media Pembelajaran

Setiap media pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan

kekurangannya masing-masing dalam mencapai tujuan tertentu.

Adapun kelebihan dan kekurangan dari media buletin sebagai media

pembelajaran yaitu:

1) Kelebihan buletin dalam pembelajaran :

a)

b)

f)

9)

h)

Mempermudah peserta didik dalam memahami materi karena
sudah dibuat dengan praktis.

Pembelajaran yang didapatkan menjadi terstruktur.

Tampilan menarik dan dapat meningkatkan minat peserta didik
dalam membaca.

Menambah pengetahuan.

Bahasa yang digunakan lugas dan komunikatif sehingga peserta
didik dapat memahami isi bacaan.

Peserta didik dapat mempelajarai materi dimanapun karena media
buletin mudah dibawa.

Menjadikan peserta didik tidak mudah merasa bosan dengan
materi pelajaran fisika yang biasanya sulit dipahami.
Penyampaian yang dilakukan guru menjadi lebih sederhana

(Ratna, 2017)

2) Kekurangan media buletin dalam pembelajaran:

a)

Terbatasnya materi yang digunakan
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b) Tidak semua materi fisika bisa dibuat di dalam bentuk media
buletin.
¢) Waktu pembuatan media yang cukup lama.
d) Mudah rusak jika menggunakan pencetakan yang tidak bagus.
e) Membutuhkan biaya yang lumayan mahal jika dibuatkan per
materi (Fatimah,2013)
4. Usaha dan Energi
a. Usaha
Istilah usaha dalam kehidupan sehari-hari dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan yang mengerahkan tenaga atau pikiran untuk
mencapai tujuan tertentu, misalnya Sigit berusaha untuk
mempelajari materi trigonometri yang akan diujikan lusa.
Berlawanan dengan konsep usaha dalam fisika, usaha hanya dapat
dilakukan oleh gaya yang bekerja pada benda, dan hanya bila gaya
menyebabkan benda bergerak, baru dapat dikatakan bahwa gaya
bekerja pada benda. Misalnya ketika kita mengangkat suatu benda
dari lantai ke posisi yang lebih tinggi. Untuk mengangkatnya, kita
harus mengeluarkan sejumlah tenaga atau tenaga. Untuk menarik

objek, kita juga mengkonsumsi energi (Giancoli, 2014).

Gambar 2. 1 Gaya F menyebabkan benda bergerak Ax
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Gambar 2.1 menunjukkan gaya konstan F menyebabkan
benda bergerak sejauh Ax Jika benda diberikan gaya konstan
sebesar F sehingga benda berpindah sejauh s, usaha yang

dilakukan oleh gaya F didefinisikan sebagai:

Keterangan:

F = gaya (N)

Ax = perpindahan (m)
W = usaha (Nm = Joule)

Gambar 2. 2 Gaya F yang membentuk sudut terhadap arah
perpindahan

Sumber: fidyal998.blogspot.co.id tahun 2014
Apabila gaya yang diberikan pada benda tidak searah

dengan perpindahan benda tetapi membentuk sudut sebesar 6,
seperti yang ditunjukka pada gambar 2.2, besar usaha ditentukan
(Young& Freedman, 2002) :

W =FAXCOSO ..o (2.2)
Keterangan:

F =gaya (N)

Ax = perpindahan (m)
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6 = Sudut antara gaya dan perpindahan benda (derajat)

W = Usaha (Nm = Joule)

al

mg

L

b
Gambar 2. 3 orang ini tidak melakukan gaya apun pada
kantung belanjaannya

Sebagai contoh pada gambar 2.3, jika ada seseorang
memegang Ssebuah kantung belanja yang berat sebesar m.g di
tangannya sedang diam, maka orang tersebut tidak melakukan
usaha pada kantung itu. Sebuah gaya memang diberikan sebesar
Fp, tetapi perpindahan sama dengan nol, sehingga kerja W = 0.
Orang tersebut juga tidak melakukan usaha apapun pada kantung
belanja itu jika orang tersebut membawanya sambil berjalan pada
permukaan lantai yang horizontal sebesar d dengan kecepatan
tetap. Bagaimanapun orang tersebut memberikan gaya ke atas F

pada kotak makanan yang sama dengan beratnya.

Tetapi gaya ke atas ini tegak lurus terhadap gerak
horizontal kotak makanan dan dengan demikian tidak ada

hubungannya dengan gerak. Berarti, gaya ke atas itu tidak
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melakukan usaha, karena 6 = 90° dan cos 90 = 0. Dengan
demikian, ketika suatu gaya tertentu bekerja tegak lurus terhadap
gerak, tidak ada usaha yang dilakukan oleh gaya itu. (Ketika
orang tersebut mulai atau berhenti berjalan, ada percepatan
horizontal dan orang tersebut memberikan gaya horizontal selama
sekejap, dan dengan demikian orang tersebut melakukan usaha)

(Giancoli, 2014).

Dalam kehidupan nyata, hampir semua kasus benda
bekerja gaya lebih dari satu, misalnya ketika menarik balok di
atas lantai, maka bisa dipastikan terdapat gaya gesek yang bekerja
pula pada permukaan balok dan lantai, gaya lain seperti hambatan
angin dan gaya normal pun begitu. Dengan begitu, gaya-gaya
tersebut juga melakukan usaha ketika kita memindahkan balok.
Oleh  karena usaha termasuk besaran skalar, maka untuk
menghitung usaha berbagai gaya tadi dapat dilakukan dengan cara
penjumlahan aljabar biasa. Secara matematis dituliskan dengan
persamaan (2.3).

Wtotal = W1+ W2+ W3+ - i, (2.3)
b. Energi

Secara umum dapat dikatakan bahwa energi adalah
kemampuan untuk melakukan usaha. Suatu sistem (manusia,
hewan, benda) dikatakan ~mempunyai energi jika mempunyai

kemampuan untuk melakukan usaha. Energi dapat hadir dalam
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berbagai bentuk, lima bentuk utama energi yaitu energi mekanik,
energi kalor, energi kimia, energi elektromagnetik (listrik, magnet
dan cahaya), dan energi nuklir. Adapun energi mekanik meliputi
energi Kinetik dan energi potensial (Giancoli, 2014).

1) Energi Potensial (Gravitasi dan Elastis)

Suatu benda dapat menyimpan energi karena kedudukan
atau posisi benda tersebut. Sebagai contoh, suatu beban yang
diangkat setinggi h akan memiliki energi potensial, sementara
busur panah yang berada pada posisi normal (saat busur itu
tidak diregangkan) tidak memiliki energi potensial. Dengan
demikian, energi potensial adalah energi yang tersimpan dalam
suatu benda akibat kedudukan atau posisi benda tersebut dan
suatu saat dapat dimunculkan. Energi potensial terbagi menjadi
dua, yaitu energi potensial gravitasi dan energi potensial elastis.
Energi potensial gravitasi ini timbul akibat tarikan gaya gravitasi
bumi yang bekerja pada benda (Giancoli, 2014). Contoh energi

potensial gravitasi Gambar 2.4.

Gambar 2. 4 Energi Potensial Gravitasi
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Gambar 2. 4. Buah yang menggantung di atas pohon
kelapa dengan berat sebesar m ketinggian sebsar h tertentu
memiliki energi  potensial gravitasi sebesar g. buah yang
menggantung pada pohon memiliki sebuah energi yang
dinamakan energi potensial gravitasi. Persamaan energi

potensial gravitasi didefinisikan sebagai berikut.

Keterangan:

E,, = energi potensial (Joule)

W = berat benda (Newton)

m= massa benda (kg)

g = perepatan gravitasi bumi (m/s?)

h = tinggi benda (m)

hy

\ - (2)
r acuan

Gambar 2. 5 Benda Dijatuhkan pada ketinggian hl

Sumber: fidyal1998.blogspot.co.id tahun 2014
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Gambar 2.5 menunjukkan benda dijatuhkan pada
ketinggian h;, usaha yang dilakukan oleh gaya berat untuk
mencapai tempat setinggi h, adalah sebesar:

W =mg (hy — hy)
W= —-(mgh2—-mghl)

= Ay, (2.5)
| ;
busur sdak A : y
el H |I-| bosug |F:F5.l:i5.
oL
o ""t__

Gambar 2. 6 Energi Potensial Elastis

Bentuk energi potensial yang kedua adalah energi potensial
elastis. Gambar 2.6 merupakan contoh energi potensial elastis.
Busur yang terenggang memiliki energi potensial elastis dan
busur yang tidak terenggang tidak memiliki energi potensial
elastis. Energi potensial elastis adalah energi yang tersimpan di
dalam benda elastis karena adanya gaya tekan dan gaya regang
yang bekerja pada benda. Energi potensial pada pegas juga
dapat berubah karena usaha yang dilakukan oleh gaya pegas.

(Sutarno, 2013)
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2) Energi Kinetik

E o s s Vo =0 Prosisi
- awal ak hir —_—

S

Gambar 2. 7 . Benda bermassa 7z didorong dengan gaya
/#dan berpindah sejauh 4x

Sumber : makeyousmarter.blogspot.co.id tahun 2015

Sebuah benda bermassa m yang diam pada permukaan
licin (tanpa gesekan). Ketika gaya konstan F diberikan selama
benda menempuh jarak Ax (Gambar 2.7), benda akan bergerak
dengan percepatan tetap a sampai mencapai kecepatan akhir v.
Usaha yang dilakukan pada benda W = F Ax seluruhnya diubah
menjadi energi kinetik benda pada keadaan akhir. Makin besar
kecepatanbenda bergerak, maka energi kinetiknya akan semakin
besar. Jadi, EK = W atau EK = F Ax
Persamaan kecepatan pada GLBB:
V=vgtat, vg=0+at; At =V ..o (2.6)

Persamaan perpindahan pada GLBB:

Ax = vyt + %at2
Ax =0+ % (at)t; Ax = %vt ............................... (2.7)
Energi kinetik EK dapat ditulis dengan:

EK = F Ax = (ma) G vt) = %mv (at) = %mvv ..... (2.8)

Sehingga rumus energi kinetik:
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Jadi, energi kinetik sebanding dengan massa benda m

dan kuadrat kecepatannya (v,).

3) Energi Mekanik

Energi mekanik adalah energi yang dimiliki benda karena
sifat geraknya. Energi mekanik terdiri dari energi potensial dan

energi Kinetik.

ot 2,
(RS

& :J "
Usaha (V)
A ——

Gambar 2. 8 Energi mekanik benda dalam bentuk energi
potensial dan energi kinetik dapat diubah menjadi usaha.

Beban yang ditarik sampai di ketinggian h memiliki energi
mekanik dalam bentuk energi potensial. Gambar 2.8
menunjukkan saat tali yang menahan berat beban digunting,
energi berubah menjadi energi kinetik. Selanjutnya, saat beban
menumbuk pasak yang terletak di bawahnya, beban tersebut
memberikan gaya yang menyebabkan pasak terbenam ke dalam

tanah. Beban tersebut dikatakan melakukan usaha pada pasak.
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Dengan demikian, energi mekanik dapat didefinisikan sebagai
jumlah energi potensial dan energi kinetik yang dimiliki oleh
suatu benda atau disebut dengan energi total. Besarnya energi
mekanik suatu benda selalu tetap, sedangkan energi kinetik dan
energi potensialnya dapat berubah-ubah. Secara matematis dapat

dituliskan dalam persamaan

Energi mekanik sebagai energi total dari suatu benda
bersifat kekal, tidak dapat dimusnahkan, namun dpaat berubah
wujud, sehingga berlakulah hukum kekekalan energi yang

dirumuskan (Artawan,2014):
Epl + B = Epz F B e L T (2.12)
c. Hukum Kekekalan Energi Mekanik

Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa energi tidak dapat
diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan energi dapat berubah dari
suatu bentuk ke bentuk yang lain, berdasarkan hukum tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada peristiwa jatuhnya buah kelapa, energi

berubah bentuk dari energi potensial menjadi energi Kinetik.

Energi potensial tidak hilang begitu saja. Namun, berubah
sedikit demi sedikit sampai akhirnya menjadi energi kinetik semua.
Pada perubahan tersebut, jumlah energi potensial dan energi kinetik

pada kelapa akan sama setiap saat. Dengan kata lain, energi lain pada



38

batu akan selalu tetap. Inilah yang disebut dengan hukum kekekalan

energi mekanik (Haliday, 2005)

19
I1LI

hl %
.?.':

V.

R A A e A A S A

Gambar 2. 9Perubahan energi potensial dan energi

Gambar 2.9 Saat beban berada di ketinggian h 1, energi potensial
gravitasinya adalah Ep; dan energi kinetiknya Ek;. Saat benda
mencapai ketinggian h », energi potensialnya dinyatakan sebagai Ep,
dan energi kinetiknya Ek,. Perubahan energi kinetik dan energi
potensial benda adalah usaha yang dilakukan gaya pada benda.
Dengan  demikian, dapat dituliskan  sebagai  berikut.

Ey1 = Ena

Ex1 + Epy = Egy + Epy

%mvf + mgh;, = %mv2 + mghy.......... (2.13)
Keterangan:
Em = Energi Mekanik (joule)
Ex1 =Energi kinetik di A (joule)
Ep1 = Energi potensial di A (Joule)
Ex. =Energi kinetik di B (joule)
Ep2 = Energi potensial di B (Joule)
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Hukum kekekalan energi mekanik berlaku apabila tidak ada
gaya yang bekerja pada benda. Gaya yang dimaksud adalah gaya
gesekan dan hambatan udara. Apabila kedua gaya tersebut dihitung,
maka akan menambah atau mengurangi energi mekanik (Artawan

2014).

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran, sebelumnya
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri et al (2017) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa, media buku saku berupa buletin termasuk kategori
layak dan dapat digunakan untuk mata pelajaran Fisika di SMA yaitu pada
materi Fluida Statis. Adapun kesamaannya yaitu sama mengembangkan
media pembelajaran berupa buletin, perbedaannya adalah media penelitian
yang relevan membuat media buku saku yang berupa buletin, sedangkan
peneliti yang sekarang membuat buletin yang berupa media cetak dengan
selebaran besar.

2. Penelitian yang dilakukan Rizki (2016) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelajaran dikategorikan layak dan dapat
digunakan sebagai alternatif belajar mandiri. Adapun kesamaan dari
penelitian relevan adalah sama-sama mengembangkangkan media
pembelajaran fisika dengan melihat kategori kelayakan media sebagai alat

bantu pembelajaran, perbedaan pada penelitian relevan dimana
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pembelajaran mandiri peseta didik tidak terpantau langsung oleh peneliti
melainkan oleh guru, sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan
yaitu dengan terjun lagsung memantau dan melihat peserta didik dalam
pembeljaran mandiri.

. Penelitian yang dilakukan Latifah et al (2017) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelajaran termasuk dalam kategori layak
dan dapat digunakan sebaga media pembelajaran mandiri. Persamaan
penelitia yang relevan denga penelitian yang akan dilakukan sekarang
adalah sama-sama melakukan pengembangan media buletin sebagai bahan
pembelajaran yang diperhatikan yaitu respon guru dan siswa, dan sama
menggunakan metode penelitian ADDIE, perbedannya dengan penelitian
relevan adalah pengembangan yang dilakukan berbeda mata pelajaran
yang digunakan, tempat dan waktu.

. Penelitian yang dilakukan Ratna et al (2017) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelajaran termasuk dalam kategori layak.
Media pembelajaran buletin IPA dapat digunakan sebagai alternatif belajar
mandiri. Adapun persamaan penelitian yangrelevan yaitu sama-sama
membuat media pembelajaran berupa buletin, perbendaanya adalah
penelitian yang relevan lebih menonjolkan pada kemampuan berpikir kritis
siswa dan minat belajar, perbendaan penelitian relevan dengan penelitin
yang akan dilaksanakan sekarang yaitu metode yang digunakan, mata
pelajaran yangdipilih, dan penelitian yang relevan hanya sampai pada

tahap pengembangan belum melakukan penerapan pada pelajaran tersebut.
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C. Kerangka Berpikir

Mata pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang kurang
diminati oleh peserta diidk karena dirasa mata pelajaran yang sulit karena
keterbatasan penjelasan dan bantuan media pembelajaran yang digunakan
sehingga membuat pembelajaran menjadi membosankan dan monoton dan
peserta didik merasa kurang termotivasi pada saat proses pebelajaran.
Pengembangan media pembelajaran berbentuk buletin merupakan
pengembangan yang berisi rubrik-rubrik mengenai materi fisika yang
dikembangkan berdasarkan model penelitian ADDIE seperti yang terdapat

pada gambar di bawah ini:
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/1. Media pembelajaran Fisika yang beredar ada banyak sekali, namuh
hanya berupa media yang berwujud bentuk alat, bukan penjelasan yang
merangsang siswa untuk memahami materi dengan membaca bukan
hanya melihat benda.

2. Media pembelajaran buletin jarang diterapkan dan digunakan dalam
pembelajaran Fisika.

3. Fasilitas sekolah yang kurang memadai.

4. Media sebagai bahan ajar banyak mengandung materi namun hanya

K sedikit ada gambar yang membuat siswa menjadi lebih berimajinasi. /

J

[ Perlu adanya pengembangan Media pembelajaran ]
[ Pengembangan Media Pembelajaran Buletin Fisika SMA kelas X ]

Validasi media Uji coba
pembelajaran Revisi 1 |:> produk
berbentuk buetin untuk validasi

pembelajaran fisika

Produksi Media Uji coba Revisi
pembelajaran buletin pemakaian Produk

Gambar 2. 10 Kerangka Berpikir




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Pengembangan

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Research and
Development (R&D). Jenis penelitian dan pengembangan (R&D) adalah
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013:407). Penelitan dan
pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
penelitian pendiidkan dan pembelajaran. Jadi penelitian dan pengembangan
(R&D) merupakan sebuah penelitian yang menghasilkan suatu produk
pembelajaran diujikan keefektifan dan kelayakan dari produk yang

dihasilkan (Neolaka, 2016:34).

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Model ADDIE yang dilakukan dengan melalui 5 tahap , yaitu (1) Analysis,
(2) Design, (3) Development, (4) Implementation ,dan (5) Evaluation.
Model ADDIE merupakan model yang mudah diterapkan dimana proses
yang digunakan bersifat sistematis dengan kerangka kerja yang jelas
menghasilkan produk yang efektif, kreatif dan efisien. Model ADDIE
merupakan salah  satu model desain sistem pembelajaran  yang
memperlihatkan  tahapan-tahapan dasar dalam sistem pembelajaran

(Wahyuni, 2013).

43
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Model pengembangan media pembelajaran yang digunakan adalah
Penelitian dan Pengembangan (R&D) jenis ADDIE, yaitu (1) Analysis,(2)
Design, (3) Development, (4) Implementation, dan (5) Evaluation. Model
ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan
Mollenda. Salah satu fungsi ADDIE vyaitu menjadi pedoman dalam
membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif,
dinamis dan mendkung kinerja pelatihan itu sendiri. Adapun langkah-
langkah dari model pengembangan ADDIE menurut (Sugiyono: 2019:766),

yaitu:

1. Analisis (Analysis)

Sebelum melakukan proses R & D pendidikan dapat diaplikasikan,
peneliti perlu melakukan analisis terhadap situasi kerja dan dapat
ditemukan produk apa yang cocok untuk digunakan dan dikembangkan.
Dalam proses analysis dibutuhkan wawancara dan observasi lapangan
untuk melengkapi informasi dalam memberikan dasar-dasar pengetahuan
untuk pengembangan produk pendidikan.

2. Desain/Perancangan (Design)

Tahap design merupakan kegiatan perancangan produk sesuai
dengan yang dibutuhakan. Tahap design sanagat dibutuhkan dalam tahap
awal pengembangan, sebagai analisis kebutuhan, Di samping itu guru
juga perlu menentukan dan mempertimbangkan sumber-sumber yang

diperlukan dan dapat mendukung proses pembelajaran sebagai sumber
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ajar. Semua itu diperlukan dalam proses perancangan yang jelas dan
terperinci.
. Pengembangan (Development)

Pengembangan adalah kegiatan pembuatan dan pengujian produk.
Melalui proses pengembangan adalah kelanjutan dari proses perancangan
atau mewujudkan perancangan yang telah dibuat agar menjadi kenyataan.
Artinya, jika melalui proses perancangangan itu diperlukan suatu
software berupa multimedia pembelajaran mislanya sebuah modul
pembelajaran, maka hasil atau software dari modul tersebut perlu
dikembangkan. Tahap yang paling penting dalam proses pengembangan
adalah uji coba produk yang dihasilkan sebelum diimpelemtasikan. Hasil
yang didaptkan dari uji coba adalah berupa evaluasi yang juga termasuk
kedalam satu langkah di dalam ADDIE, lebih tepatnya hasil uji coba
yang didapatkan adalah berupa evaluasi formatif karena hasilnya akan
memperbaiki sistem pengajaran yang dikembangkan.

Impelementasi/ Eksekusi (Implementation)

Implementasi adalah langkah yang nyata untuk menerapkan sistem
pembelajaran yang telah dibuat. Pada tahap implementasi produk yang
dihasilkan sudah siap untuk dikembangkan dan diterapkan sesuai dengan
fungsi dan perannya. Tahap implementasi merupakan tahap yang dapat
menjadi tolak ukur dalam pengembangan untuk melihat respon dari

tujuan pembuatan produk. Jika dalam implementasi diperlukan penataan
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lingkungan maka lingkungan tersebut harus ditata. Kemudian
diimplementasikan sesua skenario atau desain awal.
5. Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi adalah tahap untuk melihat proses apakah
produk yang dihasilkan dapat berhasil dan sesuai dengan sasaran dan
tujuan awal. Evaluasi bisa saja terjadi pada empat tahap di atas, jika
evaluasi terdapat pada empat tahap di atas maka namanya adalah
evaluasi formatif karena tujuannya untuk memperbaiki dengan tujuan

revisi.

B. Prosedur pengembangan

Prosedur pengembangan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
diambil dari langkah-langkah pengembangan:
1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti
dalam penelitan dan pengembangan ini. Tahap awal yang dilakukan yaitu
melakukan analisis dengan wawancara tidak tertulis dengan guru mata
pelajaran Fisika di sekolah. Pada tahap ini dilakukan analisi perlunya
pengembangan media melalui analisis kebutuhan dan permasalahan yang
berupa ketersediaan media pembelajaran ataupun referensi lain yang
mendukung kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan sebagai

berikut:
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Analisis awal yang dilakukan yaitu peneliti melakukan wawancara
kepada guru fisika di sekolah tentang proses pembelajaran yang
berlangsung disekolah apakah menggunakan media pembelajaran atau
tidak dan wawancara terkait dengan sarana prasarana yang ada
disekolah. Berdasarkan angket pra- penelitian yang disebarkan kepada
31 peserta didik kelas X Mipa di SMAN 2 Laung Tuhup diketahui
sebagian peserta didik memerlukan sebuah media pembelajaran dalam
proses pembelajaran untuk belajar mandiri dan lebih menarik karena
sebelumnya peserta didik belum memiliki buku pegangan berupa
media disekolah. Peserta didik membutuhkan media berupa media
cetak karena sekolah tidak memperbolehkan peserta didik untuk
membawa handphone. Pada saat analisis didapatkan nilai angket 76%
peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran fisika
disekolah.

Analisis buku-buku teks materi usaha dan energi pada kelas X SMA
Seperti buku Erlangga Fisika kelas X buku pegangan guru dan siswa.
Beberapa buku yang sesuai sebagai referensi untuk penyusunan
konsep media yang akan dikembangkan yaitu buku-buku pendukung
yang membahasa tentang materi usaha dan energi, baik buku SMA
ataupun buku Universitas.

Analisis silabus, KI dan KD pada materi usaha dan energi, selanjutnya
peneliti merumuskan tujuan pembelajaran secara khusus yang disebut

dengan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). Isi pada KD yaitu
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menganalisis konsep energi, usaha (Kkerja), hubungan usaha (kerja)

dan perubahan energi, hukum kekekalan energi serta penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian merancang ipk berdasrkan
dari KD yang sudah ditetapkan pada silabus Fisika SMA kelas X. Hal
ini sebagai acuan kompetensi apa saja yang hendak dicapai dalam
media pembelajaran yang akan dikembangkan.

2. Tahap Desain (Design)

Pada tahap desain dilanjutkan dari tahap sebelumnya, pada
tahap ini peneliti melakukan perancangan pada media yang akan
dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan adalah:

a) Pemilihan produk yang akan dikembangkan, sehingga produk yang
dipilih adalah media pembelajaran berupa buletin.

b) Pemilihan format media yang akan dikembangkan, data didapatkan
berdasarkan dengan analisis kebutuhan sebelumnya. Merancang
gambar, isi materi, mencari sumber-sumber yang relevan,
dokumentasi dan data pribadi peneliti yang akan dicantumkan

dalam media.

Selain melakukan perancangan media pembelajaran, peneliti juga
menyusun instrumen yang akan digunakan sebegai penilai produk.
Instrumen yang disusun juga memertimbangkan kelayakan isi,
kelayakan bahasa, kelayakan penyajian dan kesesuan dengan
pendekatan yang digunakan. Instrumen yang disusun ini merupakan

instrumen berupa penilaian media dan angket respon yang diberikan
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kepada guru dan peserta didik. Adapun angket untuk peserta didik
diberikan pada tahap yaitu satu kelas. Selanjutnya instrumen yang
telah disusun akan divalidasi untuk mendapatkan instrumen

penilaian yang valid.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Beberapa hal yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan
pengelitian tahap pengembangan yaitu, penulisan media pembelajaran
dan validasi media pembelajaran oleh ahli media dan ahli materi dan
melakukan revisi seusai masukan para ahli.

Validasi dilakukan untuk menilai validitas isi produk.
Validator diminta untuk menilai hasil media yang telah
dikembangkan berdasarkan angket berupa butir-butir kelayakan
media serta memberikan saran dan komentar sebagai masukan
perbaikan draf produk yang dikembangkan. Validasi akan terus
dilakukan sampai prdokuk dinyatakan layak digunakan dalam media
pembelajaran disekolah. Peneliti juag melakukan analisis data
terhadap hasil validasi dari validator dengan tujuan memperoleh nilai
valid pada media pembelajaran buletin.

4. Tahap Penerapan (Implementation)

Tahap impelemntasi merupakan tahap uji coba media
pembelajaran yang telah dikembangkan. Media pembelajaran ini
akan di uji coba pada peserta didik SMA kelas X untuk mendapatkan

masukan peserta didik dan guru sebagai bahan perbaikan draft
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produk. Peneliti sebagai observe dalam mencatat segala sesuatu pada
lembar observasi sebagai acuan perbaikan media pembelajaran.
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi yang meliputi
evaluasi formatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan
data pada setiap tahapan yang digunakan untuk penyempurnaan
produk. Evaluasi dilakukan evaluasi formatif karena akan diperbaiki
atau dilihat saat proses pengembangan untuk memperbaiki produk
pengembangan yang dihasilkan berlangsung tanpa melihat hasil

akhir atau nilai dari peserta didik.

C. Sumber Data dan Subjek Penelitian

1. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini berasal dari guru mata pelajaran
fisika di sekolah yaitu ibu Mimi Indriani S.Pd, peserta didik kelas X, dan
para pakar/ahli. Sumber data awal diperoleh langsung dari guru pengampu
mata pelajaran fisika dan peserta didik, sumber data yang selanjutnya
adalah dari para ahli/pakar selaku validator dari media pembelajaran yang

dikembangkan.
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2. Subjek Data

Subjek data dalam penelitian ini adalah:

a) Ahli Desain dan Ahli Media (Validator)

Ahli desin dan media disini yaitu dosen IAIN Palangkaraya
yang berkompeten di bidangnya. Ahli desain dan media inilah yang
akan memberikan respon berupa penilaian, komentar maupun saran
atas desain produk untuk dijasikan patokan dalam perbaikan dan
penyempurnaan produk.

b) Ahli Pembelajaran

Ahli pembelajaran disini merupakan guru fisika yang ada di
sekolah. Guru tersebut merupakan ahli materi fisika dalam
pembelajaran disekolah tempat penelitian.

c) Peserta didik Kelas X SMAN 2 Laung Tuhup

Peserta didik yang menjadi sasaran ujicoba produk

pengembangan ini adalah peserta didik kelas X MIPA-1 SMAN 2

Laung Tuhup yang terdiri dari 31 orang sebagai uji coba kelompok.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data

1. Teknik Pengumpulan data
Terknik pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan jenis
data kuantitatif berupa skor untuk mengetahui kualitas dari produk yang

telah dikembangkan tentang kualitas produk dari para ahli media



52

pembelajaran, ahli materi, serta guru dan peserta didik. Jenis data yang

diperoleh dari penelitian ini adalah:

a) Jenis data kuantitatif berupa skor yang diperoleh dari angket yang
diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru dan peserta didik.
Kemudian selanjutnya data kuantitatif ini akan dikonversikan ke
data kualitatif

b) Jenis data kualitatif yang diperolen melalui hasil wawancara, dan
observasi peserta didik di sekolah.

Adapun data-data yang ingin diketahui dari penelitian ini
adalah:

1) Kelayakan desain media, data ini diperoleh dari hasil angket
oleh ahli media berupa skor menggunakan angket.

2) Kelayakan isi materi berdasarkan kompetensi yang telah
dikembangkan. Data ini diperoleh dari hasil angket oleh ahli
materi yaitu dosen dan guru fisika disekolah.

3) Tanggapan dan respon peserta didik terhadap produk yang
telah dikembangkan dengan pengisian angket.

2. Instrumen Pengumpulan data
a. Wawancara
Wawancara ini dilakukan kepada guru Fisika yang juga
akan menjadi ahli materi untuk menentukan masukan dan
perbaikan dari media tersebut. Selain itu wawancara juga dilakukan

untuk mendapatkan dan melengkapi informasi yang telah
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didapatkan sebelumnya atau yang sudah ada. Wawancara dilakukan
dengan menanyakan sistem pembelajaran disekolah, sarana
prasarana dan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran.

b. Observasi

Observasi  dilakukan untuk mengetahui  karakteristik
peserta didik, bahan ajar apa saja yang digunakan oleh guru
dalam kegiatan pembelajaran, serta mengetahui secara langsung
kondisi  lingkungan tempat yang akan menjadi tempat
diterapkannya produk bahan ajar yang dikembangkan. Adapun
aspek yang dilihat yaitu bagaimana proses guru dalam memberikan
pembelajaran, aspek lingkungan berupa sarana prasarana yang
mendukung dalam pembelajaran.

c. Angket

Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan
data yang digunakan dnegan memberikan seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya,
angket bisa merupakan pertanyaan tertutup dan terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung atau melalui internet
(sugiyono, 2017)

Angket disini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
respon peserta didik setelah mendapatkan pembelajaran Usaha dan
energi menggunakan media pembelajaran berupa buletin yang

telah dibuat tersebut. Angket yang digunakan disini berupa angket
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dengan pengisian check list yaitu sebuah daftar dimana

responden akan mengisi dengan check list pada kolom yang

tersedia. Angket ini digunakan untuk menilai hasil pengembangan

untuk ahli materi dan ahli media melalui beberapa indikator yang

telah dirancang.

1) Validasi Ahli Media

Kisi-kisi instrumen penilaian media

Tabel 3. 1 Aspek dan instrumen penilaian media pembelajaran

Indl_ka_tor Butir Penilaian

Penilaian

Ukuran 1. Kesesuaian ukuran buletin.

Buletin 2. Ukuran dan kombinasi dari unsur tata letak (judul,

ilustrasi, dan lain-lain) seimbang dan seirama dengan
tata letak isi

Desain 3. Penampilan unsur tata letak pada sampul muka dan
sampul belakang secara harmonis memiliki irama dan kesatuan
buletin kata serta konsisten.
(cover) 4. Menampilkan pusat pandang yang baik.

5. Penggunaan warna memberikan kejelasan.

6. Huruf yang diunakan menarik dan mudah dibaca.

a. Ukuran huruf judul buletin lebih dominan dan
proporsional dibandingkan ukuran buletin dan nama
pengarang.

b. Warna judul buletin kontras dengan latar belakang

c. Tidak terlalubanyak menggunakan kombinasi jenis
huruf

7. llustrasi sampul buletin menggambarkan isi/materi ajar
dan mengungkapkan karakter objek.
Desain 8. Konsistensi tata letak
buletin a. Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan

pola.
b. Pemisahan antar paragraf jelas.

9. Unsur tata letak harmonis.

10. Penempatan hiasan / ilustrasi sebagai latar belakang
tidak menganggu judul, teks, angka halaman

11. Penempatan judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan
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Indikator

A Butir Penilaian
Penilaian

gambar tidak menganggu pemahaman.

12. Tipografi isi buletin sederhana
a. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi
huruf.
b.
b. Ukuran dan jenis huruf judul materi buletin lebih
dominan dan proporsional dibandingkan ukuran dan
jenis huruf pada penjelasan materi

13. Tipografi isi buletin memudahkan pemahaman
a. Jenjang/ hirarki judul-judul jelas, konsisten dan
proporsional.
b. Tanda pemotong kata yang jelas

14. llustrasi isi
a. Mampu mengugkapkan makna /arti dari objek.
b. Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan
kenyataan.
c. Kireatif dan dinamis.
d. Dapat menarik perhatian pembaca.
e. Resolusi gambar/diagram/grafik.

Sumber: Dimodifikasi dari BNSP (2008).

2) Validasi Ahli Materi

Kisi-kisi penilaian materi

Tabel 3. 2 Aspek dan Instrumen Penliaian Materi

Indikator penilaian
Keseuaian materi dengan Kl dan KD
Kesesuaian Materi dengan indikator dan tujuan pembelajaran
Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
Keakuratan materi
Kemutakhiran Materi
Mendorong keingintahuan dan
Meningkatkan minat baca
Bahasa

Sumber: BNSP 2008 (modifikasi)
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3) Penilaian ahli pembelajaran

Kisi-kisi penilaian ahli pembelajaran

Tabel 3. 3 Aspek dan penilaian ahli pembelajaran

Aspek Butir penilaian

Materi Kesesuaian materi yang termuat dalam buletin dengan
Kl dan KD
Kesesuaian materi dengan indikator dan tujuan
pembelajaran
Kesesuaian urutan materi usaha dan energi yang
disajikan.
Kesesuaian materi di dalam buletin dengan kemampuan
berfikir siswa
Uraian materi buletin sistematis
Adanya kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam
materi/isi buletin
Penyajian materi menarik
Kesesuaian soal pemahaman konsep dan materi

Bahasa Bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah
dipahami.
Penggunaan bahasa komunikatif.
Kesesuaian penggunaan jenis dan besar huruf pada
buletin
Kesesuaian bahasa di dalam buletin dengan kemampuan
berfikir siswa

Penyajian | Buletin dilengkapi dengan daftar isi
Buletin disertai gambar dan ilustrasi yang sesuai dengan
materi.
Ukuran dan jenis huruf dapat dibaca dengan jelas
Bentuk, warna, ukuran, proporsi objek sesuai realita.
Tampilan cover dan isi buletin bagus dan menarik
Kesesuaian antara desain sampul dengan isi buletin
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4) Respon peserta didik

Kisi-kisi respon peserta didik.

Tabel 3. 4 Aspek dan Penilaian respon Peserta Didik

Indikator
penilaian

Aspek Penilaian

Materi

Media Pembelajaran buletin memudahkan proses
pembelajaran

Media Pembelajaran buletin meningkatkan keinginan
membaca

Media Pembelajaran buletin memusatkan perhatian pada
materi usaha dan energi

Media Pembelajaran buletin mudah memahami materi
usaha dan energi

Media Pembelajaran buletin meningkatkan minat belajar

Media Pembelajaran buletin menarik motivasi untuk
mempelajari materi usaha dan energi

Media Pembelajaran buletin bisa digunakan untuk diskusi

Media pembelajaran ini membuat tidak merasa bosan

Bahasa

Kalimat yang digunakan dalam buletin ini mudah dipahami

Bahasa yang digunakan dalam media ini sederhana dan
mudah dimengerti

Huruf yang digunakan sederhana, menarik dan mudah
dibaca

Ketertarikan

Penyajian materi dalam buletin usaha dan energi ini
mendorong untuk berdiskusi dengan teman yang lain

Tampilan buletin usaha dan energi ini sangat menarik

Dengan adanya ilustrasi disetiap awal materi dapat
memberikan motivasi untuk mempelajari materi

Dengan menggunakan buletin ini membuat belajar fisika
terutama materi usaha dan energi tidak membosankan

Secara keseluruhan tata letak buletin sangat menarik

Sumber: Di Modifikasi dari BNSP (2008).

d. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data, dokumen

sekolah yang diperoleh dari staf tata usaha SMA. Data yang

dicari adalah sebagai berikut:

1) Data peserta didik
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2) Foto-foto kegiatan selama penelitian berlangsung.

E. Uji Coba Produk

Pada tahap uji coba produk merupakan bagian yang sangat penting

dalam penelitan dan pengembangan. Penelitian ini mengembangkan media

pem

belajaran berbentuk buletin untuk peserta didik kelas SMA.

1. Desain Uji coba

Desain uji coba produk ini dilakukan melalui 3 tahap, yaitu:

a)

b)

Uji Ahli (Expert judgement) dimana terdapat ahli media dan ahli materi
dilakukan untuk menilai rancangan awal, menguatkan dan meninjau
ulang produk serta memberikan masukan dan perbaikan. Penilaian ahli
media dan ahli ~ materi  bertujuan —untuk merevisi  dan
menyempurnakan produk pengembangan dengan lembar evaluasi ahli
media dan ahli materi.

Uji coba oleh guru mata pelajaran fisika disekolah dimana untuk
mendapatkan hasil perancangan dan penyempurnaan produk yang akan
diuji cobakan

Uji lapangan (Field testingi), dilakukan dengan ruang lingkup kecil
peserta didik sebanyak 31 orang sebagai subjek coba dalam penelitian.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan nilai sebagai bahan evaluasi dan
perbaikan. pada tahap ini untuk mengetahui mutu model produk yang
telah dikembangkan benar-benar teruji secara empiris dan dapat

dipertanggung jawbakan dilakukan dengan lembar observasi.
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F. Teknik Analisis Data
Lembar penilaian media pembelajaran buletin yang akan digunakan
untuk ahli media dan ahli materi beserta lembar tanggapan peserta didik
diisi dengan ketentuan sesuai tabel berikut. (Sugiyono, 2013)

Tabel 3. 5 Aturan Pemberian Skor Penilaian

Skor Kategori
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

Sumber: Sugiyono (2013)

Setelah memperoleh data kemudian data tersebut di analisis. Teknik
analisis dilakukan dengan mendeskripsikan semua data yang diperoleh dari
semua pendapat, saran dan tanggapan dari valisator ahli dari lembar kritik dan
saran pada lembar validasi. Data dari angket merupakan data kualitatif
yang dikuantatifkan menggunakan skala likert yang berkriteria empat tingkat
kemudian di analisis melalui perhitungan persentase skor item pada setiap
jawaban dari setiap pertanyaan dalam angket. Menurut Purwanto (2008:102)
untuk menentukan persentase tersebut dapat digunakan rumus sebagai

berikut :

R
—_ 0,
NP M x100%
Keterangan:
NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan

R :skor mentah yang diperoleh

SM : skor maksimum ideal dari test yang bersangkutan
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Dalam pemberian makna dan pengambilan keputusan untuk
merevisi media pembelajaran digunakan kualifikasi yang memiliki kriteria
sebagai berikut.

Tabel 3. 6 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase Rata-rata

No Skor ngka.t Kualifikasi
Pencapaian

1 4 80% < NP <100% Sangat Baik

2 3 60% < NP <80% Baik

3 2 40% < NP < 60% Cukup

4 1 <41% Sangat Kurang

Sumber: Purwanto (2008)

Berdasarkan kriteria yang telah dikemukakan, media pembelajaran
yang dinyatakan valid jika memenuhi kriteria skor 61-80% dari seluruh unsur
Color Swatchg terdapat dalam angket penilaian validasi ahli media, ahli
materi, dan peserta didik. Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang
dibuat harus memenuhi kriteria valid. Oleh karena itu dilakukan revisi
apabila masih belum memenuhi kriteria valid.

Setelah diketahui persentase pada setiap indikator penilaian.
Selanjutnya mengkategorikan kualitas produk pengembangan berdasarkan

kriteria yang di dapat. Berikut tabel kelayakan pada tabel 3.7

Tabel 3. 7 Kriteria Kelayakan Produk (modifikasi)

Kriteria Presentase Kualifikasi Tindak lanjut
SB 80% < NP <100% Sangat Dapat digunakan tanpa revisi
valid
B 60% < NP <80% Valid Dapat digunakan dengan sedikit
revisi
C 40% < NP <60% Cukup Dapat digunakan dengan revisi
valid sesuai catatan ahli/praktisi
SK <41% Tidak valid | Media terlebih dahulu direvisi
secara menyeluruh/ revisi
menyeluruh baru bisa digunakan




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan jenis metode penelitian R&D
(Research and Develovement) dengan menggunakan model ADDIE.
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa media
pembelajaran berbentuk buletin SMA pada materi Usaha dan Energi kelas X.
Media pembelajaran buletin ini  dikembangkan melalui prosedur
pengembangan metode ADDIE vyaitu Analysis, Design, Development,

Implementation, dan Evaluation.

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah pada tanggal 7 April 2021
sampai 20 mei 2021. Sampel pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas X
MIPA -1 SMA Negeri 2 Laung Tuhup. Sampel pada penelitian dan

pengembangan ini dengan peserta didik berjumlah 31 siswa.

1. Proses pengembangan media pembalajaran berbentuk buletin pada
model ADDIE.
a. Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan tahap awal dilakukannya sebuah
penelitian dan pengembangan ini. Tahap analisis digunakan sebagai
acuan awal utuk menentukan media pembelajaran yang akan
dikembangkan. Adapun beberapa tahapan anisis yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu:
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1) Analisis Awal

62

Tahap awal penelitian ini dilakukan dengan melakukan

wawancara tidak terlulis kepada guru fisika di SMAN 2 Laung

Tuhup mengenai kegiatan belajar mengajar dan penggunaan

sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses belajar

mengajar. Adapun beberapa kisi-Kisi pertanyaan wawancara tidak

tertulis yaitu:

Tabel 4. 1 Wawancara tidak tertulis dengan guru Fisika

Pertanyaan peneliti

Jawaban Guru

Bagaimana proses pembelajaran
di kelas?

Proses pembelajaran saat ini
dilakukan per minggu
pertemuan per mata pelajaran.

Apakah pernah menggunakan
media pembelajaran?

Tidak pernah  menggunakan
media pembelajaran selain buku
paket.

Bagaiamana pemahaman
peserta didik mata pelajaran
fisika?

Pemahaman  peserta  didik
sebagian ada yang sudah paham
dan sebagian ada yang belum
paham pada beberapa materi
fisika.

Apa saja materi fisika yang
dirasa sulit?

Usaha dan energi
Momentum dan impuls
Gerak Melingkar

Hukum Newton Gravitasi
Hukum Newton Gerak

Bagamana sarana prasarana di
sekolah

Sarana prasarana lengkap

Bagaimana
dikelas?

kegiatan  belajar

Kegiatan belajar dikelas hanya
menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab saja dan peserta
didik cenderung lebih pasif
dalam hal bertanya ataupun
pembelajaran.

Apakah peserta didik
diperbolehkan membawa alat
elektronik seperti handphone?

Masih  tidak  diperbolehkan
membawa alat elekronikseperti
handphone.
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2) Analisis peserta didik

Tahap selanjutnya melalui analisis kebutuhan peserta didik
untuk mengetahui bagaimana kebutuhan belajar peserta didik.
Analisis kebutuhan didasarkan dari hasil wawancara yang
didapatkan dari guru mata pelajaran fisika sebagai bahan
pertanyaan pada angket analisis kebutuhan peserta didik. Peneliti
melakukan analisis kebutuhan dengan membuat angket melalui
google form dan diisi oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil pengisian angket analisis kebutuhan
kepada 31 peserta didik kelas X SMAN 2 Laung Tuhup, peneliti

mendapatkan hasil nilai persentase yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Lembar Angket Analisis Kebutuhan Siswa
Jawaban Pilihan Ya dan Tidak

No Pertanyaan/ Pernyataan Persentase

Ya Tidak

1 | Apakah mata pelajaran fisika termasuk mata 80,6% | 19,4 %
pelajaran yang sulit?

2 | Apakah anda merasa bosan dengan 742% | 25,8%
pembelajaran fisika?

3 | Apakah anda memiliki buku pegangan selain 9,7% | 90,3%
buku paket?

4 | Apakah disekolah diperbolehkan membawa 0 100%
handphone?

5 | Apakah anda membutuhkan media 935% | 6,5%

pembelajaran berupa media cetak dengan
gambar dan penjelasan lebih menarik?

6 | Penggunaan media pembelajaran cetak yang 90,3% 9,7%
bergambar akan membuat pembelajaran fisika
menjadi menyenangkan dan mudah dipahami?

7 | Apakah media pembelajaran cetak yang 93,5% 6,5%
menarik mempermudah dalam belajar mandiri?

8 | Apakah anda mengetahui majalah/ buletin 87,1% | 12,9%




Jabawan pilihan selain Ya dan Tidak
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No Pertanyaan/ pernyataan Jawaban Persentase

1 Pilihlah salah satu materi di Gerak melingkar 22,6%
bawah yang dirasa sulit Hukum newton

A 9,7%
menurut anda (Gravitasi)
Hukum Newton
(Gerak) 19,4%
Usaha dan Energi 32,3%
Momentum dan 16.1%
impuls

2 Apabila pernah, apakah guru Sering 0
sering menggunakan media Kadang-kadang 12,9%
pembelajaran selain buku Tidak pernah 87.1%
paket?

3 Bagaimana jika dilakukan Sangat setuju 9,7%
pengembangan media Setuju 87,1%
pembelajaran fisika yang Kurang setuju 3,2%
menarik, bergambar, Tidak setuju
penjelasan lebih ringkas berupa 0
media cetak

3) Analisis Kl dan KD

Analisis Kl dan KD didasarkan sebagai acuan dalam

penyususnan draf media pembelajaran, digunakan juga sebagai

penentu  pencapaian

kompetensi

yang diharapkan

setelah

dikembangkannya media pembelajaran dan membuat Indikator

Pencapaian Kompetensi (IPK). Analisis ini dilakukan dengan

merinci materi ajar secara garis besar sesuai dengan Kompetensi

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang diambil dari silabus

yang digunakan di SMAN 2 Laung Tuhup. Adapun KI dan KD

pada penelitian ini sebagai berikut:
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a) Kompetensi Inti (KI)

K-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
factual, konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin
tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan  wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

b) Kompetensi Dasar (KD)

3.9 : Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan
usaha (kerja) dan perubahan energi, hukum
kekekalan energi, serta penerapannya dalam
peristiwa sehari-hari.

¢) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.9.1 Membedakan pengertian usaha dalam fisika dan
kehidupan sehari-hari

3.9.2 Menjelaskan pengertian usaha, dan energi.

3.9.3 Menjelaskan perbedaan usaha dan energi

3.9.4 Mengidentifikasi jenis-jenis energi

3.9.5 Membedakan konsep energi potensial, energi Kinetik.

3.9.6 Menghitung besarnya energi kinetik, potensial



66

3.9.7 Menganalisis hubungan antara konsep energi, usaha,
hubungan usaha dan perubahan energi.
3.9.8 Menganalisis hukum kekekalan energi mekanik

3.9.9 Mengaplikasikan materi usaha dan energi dalam
penyelesaian latihan soal yang disajikan dalam

bentuk permainan

4) Analisis Informasi Pendukung
Langkah yang dilakukan selajutnya dalam tahap ini adalah
menjari literatur atau referensi yang berkaitan dengan
pengembangan media pembelajaran berbentuk buletin  dalam
bentuk jurnal ataupun skripsi pendidikan sebagai bahan referensi
dan acuan pengembangan media pembelajaran. Peneliti juga
mencari bahan atau materi penunjang isi media pembelajaran
yang berkaitan dengan materi usaha dan energi seperti buku-buku
pelajaran SMA dan universitas, adapun beberapa buku yang
digunakan sebagai penununjang dalam media pembelajaran

seperti pada gambar berikut:

Infermasi Pendukung

Artavan Rutu 2014 Rska Desar. Yogyajalkarta Gaha imu

Gancdlli, D C 2001 Fsika Jld 1. Jalkarta Blangga
Nuadhmandani, Setya 2009. Fisika 2 untuk SMYMALelas X Jakarta Grahadi
Sutarmno, 2013 Rsika Untuk Universitas Yogalkarta Gaha mu

Surya, Yohanes 1997. Qinrpiade Fisika Jakarta Primatika Gpta ru

Widoda, Tri. 2009. Fiska untuk SMA kelas X _Bkarta OVMefi Carala

Gambar 4. 1 Referensi Penunjang Media Pembelajaran
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b. Design ( Desain)

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah mengetahui
kebutuhan belajar peserta didik yang didapatkan dari hasil analisis
kebutuhan yaitu berupa media cetak. Adapun hasil dari analisis
kebutuhan berdasarkan isian dari peserta didik tertera pada gambar

sebagai berikut:

Bagaimana jika dilakukan pengembangan media pembelajaran fisika yang menarik,
bergambar, penjelasan lebih ringkas berupa media cetak?

31 jawaban

Sangat setuju 3(9,7%)

Setuju 27 (87 .1%)

Kurang Setuju 1(3,2%)

Tidak setuju 0{0%)

Gambar 4. 2 Hasil Analisis Kebutuhan

1) Struktur media pembelajaran

Peneliti mendesain pengembangan media
pembelajaran berbentuk buletin adalah merancang format
dengan melengkapi bagian pembuka yaitu berupa cover yang
berisi tulisan “Buletin Fisika Usaha dan Energi”. Sedangkan
halaman selanjutnya yaitu berisi nama penulis, validator,
pembimbing dan percetakan yang berkontribusi dalam
pembuatan media pembelajaran ini. Halaman selanjutnya

daftar isi, kata pengantar, kompetensi dan indikator, kegiatan
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belajar yang didalamnya berisi materi usaha dan energi,
contoh soal dan latihan, LKS, informasi seputar materi usaha
dan energi, ayat Al-Qur’an yang mengandung pembahasan
materi usaha dan energi, ayo main, evaluasi, dan referensi.

Media buletin ini dibuat dengan bentuk media cetak
dengan Format peretakan: potrtrait, kertas ukuran A5,
menggunakan kertas double glossy dengan format
menggunakan jenis huruf pada sub bab Britannic Bold, dan
pada bagian isi penguraian materi menggunakan Arrial
Narrow, Size huruf pada Sub Bab 18, dan pada penguraian
materi 14, dengan spasi 1,15. Media ini disertai dengan
pemilihan  warna yang menarik, mempertimbangkan
pemilihan huruf yang sesuai untuk meningkatkan minat
peserta didik dalam membaca media tersebut dan penguraian
materi yang dibuat sesingkat dan sedetail mungkin
menggunakan bahasa yang komunikatif untuk memudahkan
peserta didik memahami materi yang disajikan, setiap materi
disertai dengan contoh soal dan di akhir disertai dengan
evaluasi.

Selanjutnya melakukan desain atau rancangan produk
yang akan dikembangkan. Peneliti mengembangkan produk
berupa media pembelajaran cetak berbentuk buletin pada

materi usaha dan energi untuk siswa kelas X SMA. Berikut
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adalah  struktur desain awal media pembelajaran
pengembangan produk:

Bagian awal dari media pembelajaran adalah cover dari
buletin yang menunjukan identitas dari media pembelajaran
yang dikembangkan dimana terdapat judul, judul materi,
cakupan materi, dan instansi yang menaungi penelitian.
Adapun gambaran dari design awal cover media
pembelajaran berbentuk buletin seperti pada gambar 4.3

dibawah ini:

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI -
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU _—

JURUSAN PENDIDIKAM MIPA
: PROGRAM STUDI TADRIS FISIKA

Gambar 4. 3 Design Rancangan Awal Cover
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Selanjutnya terdapat kata pengantar, Kl, KD, dan Tujuan

Pembelajaran,
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Gambar 4. 4 Design Awal Kata pen'gantar dan KI, KD

Desain selanjutnya terdapat isi penjelasa materi usaha dan energi.

Di dalam definisi

Hu ‘enerdi?; apa saja bentuk
. “coba kalian bayagkan -

i W=Usaha()

F = gaya yang beraksi pada benda
Ny
s = jarak Pergeseran (m)

Jadi, setiap usaha yang diberikan
kepada suatu benda memerlukan
sebuch  goya  don  akan banyak sekalaiapat energi. Conidi
mengalomi  pergeseran  atau Keck o dalam tubuh kifa juga sangat
perubchan posisi pada bendo mameriukan energi, ensmi Untuk
menggaakkan anggota ubch, enerpl
untuk mslakukan sesuatis enerpl yang .
bisa Kita dapatkan yaily meflul

3 ~lni,

Gambar 4. 5 Design Awal Materi Usaha dan Energi
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Desain akhir yaitu evaluasi sebagai penunjang pemahaman

peserta didik.

Gambar 4. 6 Design Awal Evaluasi

2) Membuat storyboard
Storyboard merupakan media konsep dan ungkapan
yang kreatif dalam penyampaian ide atau gagasan secara
umum. Storyboard merupakan garis besar secara umum yang
dijadikan dasar dalam membuat rancangan yang akan
dituangkan dalam media pembelajaran. Langkah-langkah

dalam membuat storyboard diantaranya ialah:
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a) Membuat kerangka awal pada layout

AaBl sk wobceon

Gambar 4. 7 Membuat kerangka awal pada layout

b) Mencantumkan cover buletin

= [ o & W m

Gambar 4. 8 mencantumkan cover buletin

c) Mencantumkan materi

Gambar 4. 9 Mencantumkan materi
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d) Mencantumkan informasi pendukung beserta gambar

Gambar 4. 10 Mencantumkan Informasi pendukung dan
gambar-gambar

e) Membuat evaluasi

F Nrnd
ey e AQBI sssbcee aaswcen | gtees

-

Gambar 4. 11 Membuat evaluasi

Selain melakukan perancangan media pembelajaran,
peneliti juga menyusun instrumen yang akan digunakan sebegai
penilai produk. Instrumen yang disusun juga memertimbangkan
kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian dan

kesesuan dengan pendekatan yang digunakan. Instrumen yang
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disusun ini merupakan instrumen berupa penilaian media dan
angket respon yang diberikan kepada guru dan peserta didik.
Adapun angket untuk peserta didik diberikan pada tahap yaitu
satu kelas. Selanjutnya instrumen yang telah disusun akan

divalidasi untuk mendapatkan instrumen penilaian yang valid.

Development (Pengembangan)

Tahap selanjutnya yaitu membuat pengembangan media
pembelajaran berbentuk buletin. Langkah pertama yang
dilakukan yaitu menentukan indikator pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi dasar pada materi usaha dan energi dengan
mengacu pada kurikulum dan silabus yang digunakan di sekolah
tempat penelitian. Pada tahap ini media pembelajaran berbentuk
buletin yang akan dikembangkan terdapat perubahan
berdasarkan saran dan masukan dari pembimbing dan validator.
1) Penyusunan media pembelajaran berbentuk buletin

menggunakan aplikasi ms word 2013.

Berikut merupakan langkah-langkah penyusunan media
pembelajaran buletin berupa komponen-komponen yang
terdapat pada media pembelajaran buletin antara lain:

a) Cover buletin (sampul)
Cover terdiri dari satu halaman depan pada media
pembelajaran yang terdiri dari judul mata pelajaran,

gambar-gambar yang berkaitan dengan isi, nama
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institut dan judul cakupan materi yang terdapat pada
media pembelajaran, cover buletin tertera pada gambar

4.6.

Pelettn ]

> T -
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKARAYA
L FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURTAN )
~ /
-

— JURUSAN PENDIDIKAM MIPA
o PROGRAMSTIDI TADRK FISIKA 4

Gambar 4. 12 Cover Buletin

b) Nama-nama yang berkontribusi
Halaman yang selanjutnya yaitu nama-nama
orang yang berkontribusi dalam penyelesaian media
pembelajaran ini yaitu nama penulis, pembimbing 1
dan 2, validator media, validator materi, dan
percetakan, nama-nama Yyang berkontribusi dalam
pembuatan media pembelajaran buletin ini tertera pada

gambar 4.13.
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Validasi Media  : Jhelang Annovasho, S.Pd, M.Si

Validasi Materi : Hadma Yuliani, M.Pd, M.Si

Gambar 4. 13 Nama-nama yang berkontribusi
c) Daftar isi

Daftar isi berfungsi untuk memudahkan pembaca
untuk menuju pada halaman yang diinginkan sesuai dengan
pembahasan yang terdapat di dalam media pembelajaran

buletin, daftar isi tertera pada gambar 4.14.

Gambar 4. 14 Daftar Isi
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d) Kata pengantar
Kata pengantar berfungsi untuk mengantarkan pembaca
pada isi atau uraian materi yang terdapat dalam media

pembelajaran, kata pengantar tertera pada gambar 4.15.

Kata gPengantar
Bulatin Pembelgjaran

Hallo peisjar di ssluruh indonesia, buletn ini berisi tentang materi

Fiska Diharpkan dengan diterbitkannya buetin ini, adik-adik lebih me-
mahami mengena materi Usaha dan Energl tersebut. mungkin banyak
orang tidak memahami materi tentang materi Usaha dan Energi ini, karena
mata pelsjaran fiska merupakan mata pelajaran wajib di sekolh sehingga

eri dani Usaha dan Energl ini waiib juga kita pahami, selain
berkaitan dengan ke-

Gambar 4. 15 Kata Pengantar
e) KIl, KD, Tujuan Pembelajaran dan Indikator

Kompetensi inti, Kompetensi Dasar, Tujuan
Pembelajaran dan indikator diletakkan pada halaman
selanjutnya yaitu untuk memudahkan tenaga penagajar atau
guru untuk menyesuaikan dengan hal yang ingin dicapai
pada pembelajaran yang dilakukan menggunakan media
pembelajaran  buletin.  Tampilan KlI, KD, Tujuan

Pembelajaran dan Indikator tertera pada gambar 4.16.
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Gambar 4.16 KI, KD, Tujuan Pembelajaran dan
Indikator

f) Kata-kata motivasi usaha dan energi
Halaman kata-kata motivasi ini bertujuan sebagai
pengantar sebelum memasuki materi pembelajaran usaha

dan energi. Tampilannya tertera pada gambar 4.17.

Gambar 4. 17 Motivasi Usaha dan Energi
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g) Kegiatan belajar
Kegiatan belajar merupakan serangkaian kegiatan
yang akan dilaksanakan atau dilakukan menggunakan
media pembelajaran berbentuk buletin pada materi usaha
dan energi ini. Kegiatan belajar yang pertama yaitu
penguraian materi usaha beserta gambar dan contoh- contoh

soal, tampilan tertera pada gambar 4.18.

<
USATIA
Usaha yang dilakukan |
Pengertian Usaha ) dongen a ek sut st anas S
e ——— j] arah gays dengan bidang horizontal yaity ~
Kehidupan Sehari-hari: S yary g Inther i clol ot
Jody setiop wsaho yang diberikon Berdasarkan difinsi usaha yang ilakukan
Usaha dalam kehidupan sehari-hari  kepoda suotu bendo memerlukan sebuh ) ik o ipesolei sebiih pesasmen
adalsh mengerahkan kemampuan Y3NE | gaya don okan mengalomi pergeseran L bagai berkut
dimilikinya untuk mencapal tujuan Sty atou perubahon posisi pado benda terse- e e
kerja yang dilakukan orang atau mesin.  but. | W=F.s
‘Apapun hasil kera itu, berhasil atau tidak, —
asalkan orang atau mesin tu melakukan = F.cosa
sesuatu, dikatakan orang atau mesin ter- - - =Fscosa m.
sebut melakukan usaha e "] 577
Fisika: -, NV
Usaha dalam fisiks didefinisikan sebagai Qe s
Contoh Soal

perksiian antara bessr gaya yang me-
ayebabkan benda berpindah dengan besar
perpindahan benda yang searah dengan

“Tord melskukan sebysh usshe menarik se-

S Eice daroun Do el . smummmwlmmma.cay:p;;

tama sebesar 40 N membei

arah gaya tersebut. Selingga gaye yeng dbedkan cigh engan sumbu X positf. ika
sgjauh 4 m pada arsh sumbu X
% tunglah besamya ussha yang diakukan
W= F.s a ’\//.v> tersabut
= 5 Dietahu :F =40N

Keterangan: \/ N r=24) 3
W= Usaha ) i et @
F= gaya yang bersksi pada beads (V) = s =]
= jarak Pergeseran (m)

<

Gambar 4. 18 Materi Usaha

Setelah mempelajari materi usaha, peserta didik
diberikan LKS sebagai perangsang pemahaman setelah
mempelajari materi usaha, LKS materi usaha terdapat pada

gambar 4.19.
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Lembar Kerja Siswa

tersebut, yang
melakuken usaha? Jelaskan alasaremu untuk masing masing gambart

d ussha
posit, usaha negat, dan usaha sams dengan nl, mengapa demikisn?

©

Gambar 4. 19 LKS materi usaha

Halaman selanjutnya terdapat informasi tentang
tokoh ilmuwan fisika penemu hukum joule yaitu James
Prescott Joule, informasi ini dicantumkan sebagai tambahan
pengetahuan tentang ilmuwan fisika yang berhubungan
dengan usaha dan energi yaitu hukum joule, tampilan
informasi ilmuwan fisika ini tertera pada gambar 4.20.

Tokoh

James Erescott Joule (1818 - 188))

James Prescort Joule adalah ahi fisika, penemy hukum Joule, dan efek Joule—
Thomson. Joule, lahir di Saiford, Lancashire, Inggris, pada tanggal 24 Desember 1818.
Ayahoya yang kaya.
sampai umur 17 tahun karena sakit-sakitan. Guru didatangkan ke rumahnya, bahkan
ayahnya menyediakan sebuah laboratoriu. Pelajaran yang cukup sulit beginya adalah
matematike.

Setelah umur 17 1a diterima

John Daltor
jar imen dan menulis. Pada tahun 1840 dalam maka-

Joule,
banding lurus dengan hambatsn konduktor dikalikan dengan kusdrat kust arus

listriknya.* Karens Joule hanys anak pabrikan bir yang belajar sendici dan lemah dalam
matematika,

liam Thomson. Joule dan
Thomson,

keluar, kan t
Induste lemari s dan AC (Air ) Karya

per
diciptakan atau dimusnahkan, hanya diakinkan atay diubsh dari satu bentuk ke bentuk
Isinnya.

seun [ Cheshire, pada tanggal
11 Oktober 1889 pads umur 71 tahun. Pada akhir hidupaya ia menyesal dan kecews k-

©

Gambar 4. 20 Tokoh Fisika
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Setelah membaca informasi tentang tokoh ilmuwan
fisika halaman selanjutnya yaitu informasi tentang ayat Al-
Qur’an yang menjelaskan tentang materi usaha, halaman ini
berfungsi sebagai penambah ilmu pengetahuan keagamaan

bagi pembaca, tampilannya terera pada gambar 4.21.

Gambar 4. 21 Ayat Al-Qur'an materi Usaha
h) Kegitan belajar 2

Setelah mempelajari dan membaca informasi-
informasi pada materi usaha, peserta didik akan kembali
mempelajari materi energi. Materi energi yang terdapat di
dalamnya yaitu pengertian energi, perubahan bentuk energi,
sumber-sumber energi, informasi pengetahuan perubahan
energi diesel menjadi energi listrik, informasi terkini
mengenai energi, ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang

energi, energi potensial, energi Kkinetik, LKS, hukum
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kekekalan energi mekanik. Tampilan penjelasan materi

energi tertera pada gambar 4.22.

1 Contoh Macam-Macam -n. \i ‘\'*

IFENFRGI Perubahan Energ)
1 Apa itu energi? L £ Energi Cahaya Energi Kimia @ ‘

Proses fotosintesis menyerap cobae
matahar! menjodi 20t youg bermuirini®

b
Kkalian mengetahui apa itu en- J8di energi merupakon kemor - B S o e - - S—
engl?, : s3ja mw’ coba kalian tuk melokukon usoha, Anda tentu juga e - g
bayaghan spakah ‘memerlukan se-
tohu tentang hukum kekekalon enefol
b ey s ey w10 U0 0
:ns-u r h et SR i Kimia!
T tidak dopat dicip- Wi eyl ooy
&8 lu ensrg dan apa s3a ben- e m‘:‘;’,‘ab& Lilin yang dibakar
ukcbentuk sebuah enerp.
.1 meiainkan  hanya
semesta i banysk oz A —
= i, € qfj doeot disvah ben PP et e S ™ v gt

Kech didalam tubuh kit jugasen-
oot memeriuken energi, enary (el

untuk menggerakkan  anggota .
e e ER AR | o ey - |
sesuaty energi yang biss kita ' it

‘dani satu bantuk ke bentuk lainnya disebut konvers: Roda yang saling bergesekan
deputian yel malshi mekznen yerg ki kon- mnnmmmnmmm menghasitkan -
sumsi dan mash banyak lags energ-enerpi yeng % bl et o
i mmmw.uum Ketika Ands e e — B rom i
mégkan usaha dengan mobi
hingga mobi terssbut bergerak maju. Pada proses
usahassdang ¥ ererg kimia —
Yang tersimpan celam tuh And dubah menjadi g
enarg) mekank Di sini Anda Berfungsi sebegal :iawn_ ) z..,.a..gg ‘
pengubah eneny (konverter enerp) e B\ yog A
im— e IO S “""’"'M-
i (i

© <
Gambar 4. 22 Materi Energi

Informasi  pendukung selanjutnya yaitu perubahan
energi diesel (PLTD) menjadi energi listrik .Tampilannya

tertera pada gambar 4.23.

Pembengit Liskk Tonaga Cieee!PLTD) [+ Cothan pacs mang bk et mengeak krskpisn yarg kemuden

peralstan yang

gener-
tor. Mesin Gesel sebagal pengoerak muls PLTD berfungsi menghasikan tenags mekanis ol (ecerocatng) Gerak bok boik Krsk skan dubsh menpd gersh rotasi

yeng dipergunakan untuk memutar rotor generator
Prosesys

it manjac gerak bl ik korak pads angkah kamgresi

or. Pads gen
i Gaya gerak s (5g) G fedbuntuk berchearkan hukum fradsy

oy
cuksian gops gersk bavh

P ——————
sy enkin oo i s ey vk

Prip ket
Prip Kaga Pasbangit stk Tenags Dissl bercsaryan b amoere dan hukm oty yats
B s i dapat menmbukan medsn mogne dan
ook o pyrn s . ,
o
il ssaps s ol k. e sombat e
b bkaradiah barun baksr miyok (BGM) maka it sisi et
mmmmndmmhw it sisisebunder)
(poezel,. & sini than beker dnskan empershamys Gambae s Tafe.
hi

Gambar 2 o Charger

e T ———
rus bk skan dakekan ke mah rumsh diektar

Usdara yarg berekanan dan beremperatur Sngg masiban ke daam
usng bskar (combuston chamber.

Bt bukar o comverion ki (uruk BBG) atss rzzel fkuk BEM)

berdssaran udva mur yang dimanfastan
e o 18 ), S i
s ok

Gambar 4. 23 Proses perubahan energi diesel menjadi

energi Listrik
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Halaman selanjutnya yaitu informasi tahukah kamu
dikutip dari Yurika, selasa 8-9-2020 bahwa indonesia
merupakan urutan kedua penghasil energi panas bumi,
halaman ini dicantumkan sebagai informasi terkini yang
sedang diberitakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan
pembaca. Tampilannya tertera pada gambar 4.24.

Info

Tahukah Kamu?

‘ndonesia Merupakan Urutan Kedua Penghasil Energi
Panas Bumi.

JAKARTA - Energl panas bumi diyakini menjadi penting karena po-
tensinya yang cukup melimpah dan sudah terbukti dapat diandal-
Kan s ise-load, selain keuntungan dari sifat energi bersih
dan terbarukan.

Prijandaru Effendi, Ketua Asosiasi Panas Bumi Indonesia (API) dan
Chairman of  Dightal Indonesia Intemational Geothermal Convention
(DIIGC) 2020, mengatakan Indonesia mempunyai potensi panas

tar 25 Gigawatt (GW) dimana saat ini total kapasitas terpasang su-
dah lebih 2.000 Megawatt (MW).

<

Gambar 4. 24 Info

Halaman selanjutnya yaitu penjelasan ayat Al-
Qur’an yang menjelaskan isi yang berkaitan dengan materi
energi surah tersebut yaitu surah yunus ayat 5.

Tampilannya tertera pada gambar 4.25.



84

1Al O35 8585 158 il ilim Gl a0 54
I Ol 3l ) S5 D) I8 1 Cliaaly Gl 2
(50 o

Artinya:
"Diaah yang menjsdikan matshari bersinar dan buian bercshaya dan
citetapkan-ya manzilsh-manzish (tempat-tempat) bagi perjslanan bu-
lan itu, supaya kamu mengatahui biangan fahun dan perhitungan
(waktu). Allsh tidak menciptakan yang demikian ity melainksn dengan
hak_ dia menjsiaskan tands-tands (kebesaran-Nya) kepada crang-crang
yang Mengetahu’™ (QS. Yunus: §)

Avyar ini menerangkan bahwa Allah sur. yang mencCiptakan langit
dan burmi dan yang bersemayam di atas "Aras-Nya. Dialah yang
menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahava. Marahari
dengan sinarnya adalah sebagai dasar hidup dan kehidupan, sum-
ber panas dan tenaga Yang dapat MEnggerakian makniuk-maknIuk
Allah yang diciprakan-Nya. Dengan Cahaya bulan dapatiah manusia
berjalan
lelan di malam narl. Ayat ini membedakan antara yang dipancarkan
matahari dan yang dipantulkan oleh bulan, yang dipancarkan oleh
matahari disebut diva (sinarl, sedang yang dipantulkan oleh bulan
disebut nur (Canaya).

Gambar 4. 25 Ayat Al-Qur'an materi Energi

Halaman selanjuntnya yaitu pembahasan mengenai energi
potensial dan energi Kinetik beserta dengan contoh soalnya.

Tampilan tertera pada gambar 4.26.

—
— —t
Apakah kalian sudah tahu tentang energi potensial?

Energi potensial diarsken sebagai en-
ey yang diilki benda karena kesdaan atau
i \=dudken (posisnye). Missime,  energl Setush bends yang sedang bergrok menik £, 2my® [
pegas (per). energ ketapel, energ busur, dan kemampuan untuk melakukan usaha dengan 2
energi i tejun. Energpotensial juga dapat demikian capet dkatakan mempunya energ.
Energi gerak disebut energ kinetk yang berasal
dartiken sebagal energi yang fersimpan de- dari bahasa Yunani kinefikas yang berart ‘gerak.

lem suatu benda. Missinys energi kimia dan Energ kinetk K adalsh energi yang e =,
enegi stk Contoh energ: kimia adsiah en- kb ottt —
obyek, makin cepat cbjek bergerak. maka semakin . -~
‘e minyak bumi dan enarg nuklr. M
besar pula enargi kinetinya. Ketka benda dalam 2 a0 idorong dengon

koadaan dam, energi knethnya rol (Halkay. oo incon seioun A

geya korsten adalah W = Fs. Sementara s, paca
gerak hrus berubah unbuk kecepatan awal same st hwle bmmese = yeng
dengan nol (v = 0) maks v = 2as sehinggs g paca pemaiam ko
dapathan besarnys ussha adaish (tanpa gesehan). Ketka gmye

ey X forstan F dberkan  selama

cepatan akhir v. Usaha yang diakuikan pada
benda W = F Ax seluuhnya disbeh menjadi

Dengan demikian Lssha i sams dengan energi
kinetk yang Gimilki benda pada saat kecepetan v.
Maka, energ kinesk dapat dinyatakan dengan

Gambar 4. 26 Materi Energi Potensial dan Energi Kinetik
Setelah mempelajari materi energi peserta didik
diminta untuk mengerjakan LKS yang telah dirancang pada

pembahasan energi untuk mengetahui pemahaman siswa
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pada materi energi yang telah dipelajari. Tampilan LKS

pada materi energi tertera pada gambar 4.27.

Lembar Kerja Siswa
A Tijuen
8. Aatdan Bahen
Dua bush papen rata yang permukaannya haks
‘Sebush buky tebal
Dus bush bola dengan massa berbeda

‘Sebuah mistar plastk tebal
c \"mmm
~ t5cm!

i i iy Hy

4. Buatah tabel sepertidi bawah i

Jarsk
Bola Ringan Bola Berat

Gambar 4. 27 LKS materi energi

Materi pada halaman selanjutnya yaitu hukum
kekekalan energi mekanik, penjelasan materi hukum
kekekalan energi mekanik dan contoh soal tertera pada
gambar 4.28.

Y @ &

HUKUM KEKEKALAN ENERGI
MEKANIK

nerg mekenk ddsfinskan ssbagai

capai tik tetinggi dengan keospetan skhir

ol (4=0), dan apebia benda jatuh di per-

mukazn taneh maka h=0.

ke sk ada gaya har yang bekeria pacs

sistem, jumish energi potensl dan energi

tinetk vanq disebus energi mekank pada
y ‘suatu btk scalah tetap.

o Keterangan:
®,  Eu=Energ Mekanik (ouk)
E.1=Energi kinesi d A (joue)

Ex1 = Energ potensial d A (Joule)
E:3=Energi kines d B (joe)
Ex2 = Energi potensial i B (Joule)

CONTON SOAL
‘Ssbush bola bermassa 0.2 kg dlemparkan

saat kecepatannya § mis?
I

m=02kg
w=10ms
hu=15m
w=5mis
he=?
Ketinggian hs dapat dtentukan dengan
hukum kekekalan energ; mekanik sepert
berkut:
Ep = Tetap
Eps+ Eug = Eput Epa

1 1
mg by +omug=m g hytgmed

1 1
10.hy 4.5 =10.15 + . 10°
S5 32

525
hy=g-=525m

EERSEERHET T SaRenISRY

Gambar 4. 28 Hukum Kekekalan Energi Mekanik
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Halaman selanjutnya terdapat contoh usaha dan
energi pada kehidupan sehari-hari disertai dengan

penjelasannya. Tampilan contoh usaha dan energi tertera

pada gambar 4.29.
coNTOM
USANA DAN
geetec oo, WA
1. Bola yang melambung di udara

Bola yang melambung & udara secara veriksl menpskan

dan energ kinetik maksimum. Begitupun sebakrya ketka | 0%
boia melambung pada ketnggan maksum mata energ |

086000
2. Menarik atan mendorong

Menark atsy mandorong menipakan conoh dat
perubaan energ Kina,benda yang somu diam karena

diberi gaya dorongan atau tarikan sehingga merimulkan
Kecepstan tertentu. Besar usaha dari akivias ini senisi

dengan selish dan i energi kinek saat diam dan pada
T e T hecopatan terlenty

L0060 go, -
3. Busur dan anak panah :

sedangkan yang Sdak leregang dak memiliki energi |
potensial. Anak pansh yang terepas dari busismya memili

O

yaits menancap pads target

Gambar 4. 29 Contoh usaha dan energi di kehidupan
sehari-hari

1) Rangkuman
Rangkuman berfungsi sebagai singkatan informasi-
informasi penting atau inti dari materi yang telah dipelajari
yang terdapat dalam buletin materi usaha dan energi.

Tampilan rangkuman tertera pada gambar 4.30.
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Rangkuman ;
4 s 4
+ Persamaan usaha yang diakukan gaya membentuk sudut sembarang adadh )
W =Fcosa
o Seorang dikatakan tidak melakukan usaha apabia resultan sama dengan nol
atau benda tidak berpindah atau bergeser.
« Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha
e Energ listik diperoleh dari berbagai sumber. Misainya dari air terjun atau ben-
( Q2 dungan (PLTA), sl (PLTD), panas bumi (PLTG). batubara (PLTU), dan nuldr
™).
« Ebrgi potensial dinmuskan Ep =m g h
gravitasi adalah W= -AE;
o Persamaan energ kinetik adalah EX = mv?

Gambar 4. 30 Ragkuman
J) Ayo main
Kegiatan latihan belajar sebagai refleksi evaluasi di
akhir untuk melihat kejelian mata dan pemahaman peserta
didik melalui pertanyaan-pertanyaan singkat dan meihat
ketelitian peserta didik dalam mencari jawaban. Tampilan

refleksi tertera pada gambar 4.31.

A\

§
:
%

2 1B IV EHE NI ECE ST TP 0T INY K 2S[O AP IR
2 ADANEWTONMETER
3 AKUANDAIWDRPREF
51 L1 1O S N st A P A A P BT N0 R X
2 L0 N ST AT DR ED o s B I EB S S B
63 (11 S Ve B 6 2 el N ) A U 1 N
0 I T A N N 0 B 20 Tl D B
8 ARDAMCNURST I AR
9 KVYaeUuUs AHAETFHA
01 AS 1 KOILDAYAAK
MG6TAPEGASAYHINA
121G TN PNE e GA EAE TE P A TR A MU T TN
BAFGAMEKANIKHA./

|

1. Satuan usaha ...
2. Satuon usaha setara joulle ... .
3.
4. Gaya yang menghasilkan perpindahan .. .
. Kecepatan dilahukan oleh kerfa ...

Gambar 4. 31 Ayo main
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k) Evaluasi

Evaluasi berfungsi untuk mengetahui tingkat
pencapaian media pembeljaran yang digunakan sebagai
bahan belajar peserta didik, melalui pemahaman dan

ketelitian peserta didik. Tampilan tertera pada gambar 4.32.

v o 4. Dari beberapa contoh akiivitas d bawah i, tentukan aktvitas man saja yang dapat

\Q imbulkan usaha dan energ? dan benkan alasannya!
=\ @
Evaleasi .‘

meni
N | Adves Fiasan
2

kah gambar dbawah ini menupakan sebush usaha, sertakan slasannya? rang menark gerobek

T __| Aotk menganghat bes
'Dua crang bemain tark tambang Oengan gaya
ma besar

ook

arela ap
reqn

i sedang berjlan menggendong tas. Nemun ina dikatakan Sdsk melakukan wsaha
sdak tersebut!

Peshatican kecua anak dibewah in! Jika kedua anek tersebut mendorong mefa dengan
selust tenaga, kiraira apa yang skan tefad pada meja fersebut? dan berkan
alasannya!

Gambar 4. 32 Evaluasi

Informasi pendukung
Referensi pada buleti ini berisikan sumber-sumber
penulis mengutip materi. Sumber-sumber dari buku SMA

dan buku universitas. Tampilan informasi pendukung

terdapat pada gambar 4.33.
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Informasi Pendukung

Artavan, Ritu 2014 Fisika Doser. Yogyeiakerta Graha limu

Gancoli, D C 2001 Fiska Slid 1 Jakarta Eangga

Norachmandani, Setya 2009. Fiska 2 urtuk SMYMAkelas XL Jokarta Grabei
Sitamq 2013 Fisika Untuk Uhiversitas Yogiakerta Graha imu

Sirya, Yohunes 1997, Qlinpiade Fisika. akarta Pimetika Gptalimu
Widods Tr. 2009, Fis kelas X karta. O

<

Gambar 4. 33 Informasi Pendukung

m) Biodata penulis
Biodata penulis berisi tentang nama, tempat tanggal
lahir, alamat, nama orang tua dan daftar riwayat sekolah
yang berfungsi sebagai informasi penulis media
pembelajaran ini. Tampilan biodata penulis tertera pada

gambar 4.34.

Rashtria Azizah Utaml, Lahir di Muara Tuhup
, 07 Februari 2000. Bertempat tinggal di
Muara Tuhup, JI Isran AS RT 08, Kabupaten
Murung Raya. Merupakan mahasiswa aktif di

IAIN Palangkaraya. Ia adalah anak pertama

sebagal
| pekerja swasta, dan Ibunya sebagal guru TK.

| Ketika berumur 5 tahun la memulal
. Pendidikan di TK Mekar sarl kelurahan Muara
m MIN3

Gambar 4. 34 Biodata penulis
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2. Kelayakan Media Pembelajaran Fisika Berbentuk Buletin

a. Penilaian ahli materi

Validator ahli materi pertama dilakukan oleh Hadma
Yuliani, M.Pd, validator adalah seorang dosen aktif di program
studi tadris fisika IAIN Palangka Raya sekaligus ketua program
studi tadris fisika, validator merupakan dosen pada mata kuliah
fisika dasar 1 dan 2, fisika matematika 1 dan 2, fisika kuantum,
fisika inti, fisika modern, mekanika, dan metodologi penelitian.
Selanjutnya validator yang kedua dilakukan oleh Jhelang
Annovasho, S.Pd, M.Si, validator merupakan sorang dosen aktif di
program studi tadris fisika, validator merupakan dosen mata kuliah
gelombang praktikum gelombang, robotik, komputer dalam
pembelajaran fisika, teknologi pembelajaran fisika, dan fisika
komputasi. Validasi ini dilakukan untuk menguji kelayakan media
pembelajaran berbentuk buletin pada materi usaha dan energi
sebelum diterapkan di sekolah. Validasi ini juga dilakukan untuk
mendapatkan informasi berupa kritik dan saran yang diberikan oleh
validator sebagai masukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas
materi pada media pembelajaran berbentuk buletin. Hasil validasi
diperoleh dengan cara penilaian melalui lembar validasi berupa

angket. Hasil validasi diambil dari hasil akhir instrumen validasi
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setelah dilakukan beberapa kali revisi atau perbaikan draft produk.

Hasil penilaian ahli pertama dan kedua terdapat pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Hasil Angket Penilaian ahli materi Validator 1 dan 2

Validator Jumlah
) (n=2) skor
:Dr::]'iif:;[;r: Butir Penilaian 1 |2 | akhir
Revisi tiap
11213711 butir
Keseuaian 1. Kelengkapan materi 2 13 |4 |4 13
materi dengan 2 13 |4 |4 13
Kl dan KD 2. Keluasan materi 213 |4 |4 13
3. Kedalaman materi 2 13 |4 |4 13
Kesesuaian 4. Kelengkapan Materi 2 13 |4 |4 13
Materi dengan |5. Keluasan Materi 23 |4 |4 13
indikator  dan |6. Kedalaman materi 2 oy 4 13
tujuan 7. Kesesuaian urutan materi
pembelajaran 414 1|4 16
Kesesuaian 8. Kesesuaian dengan tingkat 313 la |4 14
dengan perkembangan berpikir peserta didik.
perkembangan |9. Kesesuaian dengan tingkat
peserta didik perkembangan  sosial ~ emosional | 3 |3 |3 |4 13
peserta didik.
10. Kemampuan memotivasi peserta didik. 4la lala 16
Keakuratan 11. Keakuratan konsep dan defini 313 (4 |3 13
materi 12. Keakuratan data materi dan fakta 213 |4 |4 13
13. _Keakur_atan gambar, diagram dan 513 14 |2 13
ilustrasi.
14. Keakuratan istilah-istilah. 313 |4 |4 14
15. Keakuratan notasi simbol dan ikon. 2 |3 |4 |4 13
16. Keakuratan acuan pustaka. 3|13 |4 |4 14
17. Seluruh materi pembelajaran termuat 313142 14
dalam buletin.
Kemutakhiran |18. Kesesuaian materi dengan
. . 4 |4 |4 |4 16
materi perkembangan ilmu pengetahuan.
19. Contoh dan kasus dalam kehidupan
sehari-hari 414 |44 16
20. Gambar, diagram dan ilustrasi dalam
kehidupan sehari-hari. 313 (3|4 13
21. Kemutakhiran pustaka 313 1|3 |4 13
Mendorong 22. Mendorong rasa ingin tahu 2 13 |4 |4 13
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Validator Jumlah
) (n=2) skor
Lr:eilill(:it;r: Butir Penilaian 1 |2 | akhir
Revisi tiap
1121311 butir
keingintahuan |23. Menciptakan kemampuan bertanya 213 |4 |4 13
dan 24. Meningkatkan ketertarikan membaca
Meningkatkan 31314 |4 14
minat baca
Bahasa 25. Gaya bahasa komunikatif 4 |4 |4 |4 16
26. Kesesuaian dengan tingkat
kemampuan berpikir peserta didik 3133 |4 13
27. Kemampuan memotivasi peserta didik. 31314 |24 13
28. Keterbacaan pesan 4 14 14 |4 16
29. Keruntutan dan Kketerpaduan antar
kegiatan belajar. . | ¢ 16
30. Ketepatan tata bahasa 4 |4 |4 |4 16
Jumlah skor | 419
Presentase 87,2%
Kategori Sangat
Baik

Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui bahwa total
penilaian dari validator ahli materi pada semua indikator adalah
419. Penilaian ahli materi pertama dan kedua terhadap semua
indikator diperoleh dengan presentase 87,2%. Jika dihitung melalui

presentase, yaitu:

o 419 _
Hasil = 250 % 100% = 87,2%

Hasil penilaian ini diperoleh dari penjumlahan persentase
melalui tiga kali revisi pada validator ahli materi pertama, hasil

yang didapatkan melalui beberapa kali revisi dijumlahkan sehingga
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mendapatkan hasil perhitungan seperti pada tabel diatas. Setelah
produk di validasi melalui penilaian ahli materi, produk dilakukan
melalui dua kali revisi validasi ahli materi pertama dan satu kali
revisi pada ahli materi kedua. Adapun hasil dari revisi validator
pertama yaitu pada aspek penilaian kesesuaian materi dengan KI
dan KD, kesesuaian dengan perkembangan peserta didik,
keakuratan materi, kemutakhiran materi, dan mendorong rasa
keingintahuan dan meningkatkan minat baca, mendapatkan kritik
dan saran perbaikan seperti pada tabel 4.5 pada revisi pertama oleh
ahli materi pertama mendapatkan hasil dilakukan revisi besar pada

produk yang dikembangkan.

Revisi kedua pada penilaian ahli pertama dilakukan
dengan memperbaiki pada revisi pertama dengan hasil yang
direvisi pada aspek keseuaian materi dengan KI dan KD,
Kemutakhiran materi, dan mendorong keingintahuan dan minat
baca, mendapatkan kritik dan saran perbaikan seperti pada tabel 4.6
pada revisi kedua oleh ahli materi pertama mendapatkan hasil dapat
digunakan dengan revisi kecil. Sehingga produk direvisi dengan
menyesuaikan kritik dan saran yang diberikan oleh validaor ahli
dan dinyatakan dapat produk dapat digunakan dilapangan sebagai
media pembelajaran. Sehingga mendapatkan hasil ahkir dengan

persentase kriteria kelayakan media sebesar 87,2%.
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Tabel kriteria dari penilaian semua indikator tampilan ini tertera

pada tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Kriteria Penilaian

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
<40 Sangat Kurang

Berdasarkan hasil penilaian yang diperolenh maka dapat

diketahui bahwa kelayakan media pembelajaran berbentuk buletin

berada pada kategori sangat baik dan masuk kedalam Kriteria

sangat layak dengan revisi sesuai ketentuan. Adapun perbaikan ini

akan menjadi revisi media pembelajaran buletin.

Tabel 4. 5 Revisi | Ahli Materi Pertama

Aspek yang
direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Revisi 1 oleh Validator Ahli Materi pertama

Kesesuaian

materi dengan Kl

dan KD

sub bab.

secrang anak sedang gambar
sabuah mobil yang sedang diam

Maka anak terssbut dikatakan

jara)
merupakan salah sat definisi dasi
sabuah usaha_

Usaha yang dilakuKan
Gaya Membentulk
sudut.

persamaan sebagai bedkut

A

W= F.s
= F.cosa

= F s cosa

Tambahkan contoh soal untuk setiap

Toni melakukan sebuah usaha
aaaaaa k sabuah benda dengan gaya
Konstan atau tetap. Sehingga gaya
yang diterikan oleh toni tersebut
dapat membantuk sebuah sudut.

L —

Komponen gaya F yang
(e ] segaris dengan perpindahan benda
ketika ditarik oleh toni yatu F, =
Frose . dangan a i merupakan
sudut apit antara arah gaya dengan
bidang horizontal yaitu bidang yang
datar ketka ditarik ckeh toni.
Berdasarkan definisi usaha
dilakukan oleh toni diperoleh sebuah

yang

7 ah Gape Swe: bedeng Sorisoret yelu
P g yaeg et bk Shiek e kr

./ Bur Semstan Scfnm uase g Stk
S 120 SowTat o erae
\ (-

[ wers ]
- F.osse |
- Fsmia "“fﬁ"fﬁ
= ¢ o=
Contoh Scal

M b 40 N e pt_35

S i s it st st winn

Satiw e e da gase Carye pe
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Kesesuaian Buat soal yang bukan hapalan dan | Mengganti soal
dengan dapat menguji pemahaman. _—
[entukan usaha yang dilakukan orang tersebut!
perkembangan i s sl kv, s e b ko &
peserta didik e
. Usaba adfslah pendhabn posisi benda yang dilikukan okeh ggg
1 :::u:'umgnml.nguk.xu.p..mhl tetap tiddak bergerak. Ushan yag dilakukan amir
Ia. Minimum
2 e
a 1Ml No Aktivias Manusia Alasan
ko180 [1 | Asesk mer it besi
[ I:ij 2 | Dua orang bermain tank tambeng dengan gaya
s [T
{4 |Seorang menark gerobek
[5__[Seseorang mendorong tembok
Keakuratan e Penjelasan gambar singkronkan |¢ Menyesuaikan gambar
materi dengan materi dengan penjelasan materi
» -~ :ﬂ f
wmhlm !; ] ih Contoh Macam-Macam g ;g 53
- 1 o Nl -
% o an % 0 Perubahan Energi ﬂ |- |
Fergs Cakayr Fnergs Komiz ! :
e & —— b
1 s e oo B mchr nod ot g s
bagi tumbuhan
[ Z 1 : Faery Kinuss ta-pm-v-@ Energi Kimia
"

® Simbol perssamaan konsisten dan
bedakan besaran vektor dan skalar

W= K.5

= Fousa

= F s cosa

= |
L

e Tambahkan informasi proses
perubahan energi Diesel menjadi
energi listrik.

4 _:':' J
- O

EnergiCahaya ‘

Lilin yong dibokar @ |
. PRSI P N o~
e ~—

Mengubah tanda besaran
vektor dengan menebalkan
huruf.

W=E.s
= F.cosa
=Fscosa W%
Menambahkan informasi

pada materi energi
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Proses Perubahan Energl Diesel (PLTD) menjadi Energ! Lisirik

Pembangkit Listrk Tenaga Diesel (PLTD) ialah Pmmw lisvik yang menggunakan
move merupakan peraiatan yang

inyai rotor gener-
ator. Mesin diesel sebagai penggarak mula PLTD berfungsi menghasikan tenaga mekanis
yang dipergunakan untuk memutar rotor generator

Prosesnya:

Kemutakhiran
materi

Singkronkan gambar
kontekstual ke siswa

O 0.0 0 O, R
‘!‘_-d-au- ENERC)

|z g.n--—a—n

2 Buardanamak pamak

dan

Q860,000

*fiu-uu—um

Bola yang melambung & udara secara vertikal menupakan
contoh

2 Menark atau mendorong

dengan selisih dani nils energi kinefi sast diam dan pada.
Kecepstan tertent

s
CQCCQ QoQ NEGEES

& Busur tan anak panan

yaits menancap pada target

Mendorong
keingintahuan
dan
meningkatkan
minat baca

Buat Lks untuk meningkatkan rasa

ingin tau dan bertanya.

Ayo Uji Pemahaman Anda

Fajar sedang menggendong ransel di punggungnya ketika mendaki sebuah bukit (ihat
‘pada gambar dibawah). Anggap fajar mendaki dengan kecepatan tetap dan masa ranse
fajar = m. apakah usaha yang dilakukan Fajar tergantung pada sudut 6 ?
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Aspek yang
direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Revisi Il oleh Validator Ahli Materi pertama

Kesesuaian
materi dengan
Kl dan KD

Tambahkan
beberapa gaya

materi usaha oleh

Tambahkan materi usaha oleh grafik

Perbaiki gambar proyeksi gaya
¢

e menambahkan materi usaha
oleh beberapa gaya
’
Usaha Oleh Beberapa Gaya N —
nggap suaty benda % -
bekerja n gaya yang
masing-masing

melakukan ussha sebesar Wi W
Wy __ W, Usaha total gaya-gaya ini
‘sama dengan jumizh usaha yang dil-
akukan oleh masing-masing gaya.

We Wi Worllly oW

Menambahkan materi usaha

oleh grafik

Menghitung Usaha Dengan Grafik

Angoap suatu gaya konstan F bekerja
peda suaty benda seara sumbu x.
‘benda barpindah dan 88k x = 0 ke fiti
X=8 Hll\ﬂmmmﬂ.
‘skukan oleh gaya ini adalsh W= F.s

Perhatikan gambar di bawah ini!

Contoh Soal

sebuah balok mengalami gaya F yang
arahrya sejajar sumbu x. Gaya yang
bekenja ini menspakan fungsi perpinde-
han seperti pada gambar. Hitung usaha

yang dilakukan cleh gaya ini kesika balok
¢ berpindah dari

a.x=0kax=1meter
b.x=0kex=3 meter

e Memperbaiki
gambar

,

EAY

proyeksi
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Kemutakhiran
materi

Tambahkan rangkuman

Rangkuman

u:

Ish W =Fcosa
Erergipotensisl drumasken Ep=mgh

tensel gdbasisdish W= -AF,
Perasmaen eneng kinefk edalsh £ = S
Persmamn hukum kekekslen energi metmic adelsh Eyy, < Fuuy

Tambahkan referensi pendukung

Informasi Pendukung

Artawan, Putw. 2014. Fisika Dasar. Yogyajakarta: Graha llmu

Nurachmandani, Setya. 2009. Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XI. Jakarta. Grahadi
Sutarne, 2013. Fisika Untuk Universitas. Yogjakarta: Graha llmu

Widodo, Tri. 2009. Fisika untuk SMA kelas XL Jakarta. CV Mefi Ceraka

¢ menambahkan rangkuman

Rangkuman 2
= porkaii 5
« Persamaan usaha yang dilakukan gaya membentuk sudut sembarang -aa:j\/

W = Feosa
« Seorang dikatakan tidak melakukan usaha apabia resultan sama dengan nol
atau benda tidak berpindah atau bergeser.

— i st 8 sumber. Misainya dari air terjun atau ben-
( dungan (PLTA), diesel (PLTD), panas bumi (PLTG), batusbara (PLTU), dan nukir
TN).

B i potensial dirumuskan Ep =m g h

menambahkan referensi
pendukung

Informasi Pendukung

Artaven, Ritu 20l4 Fiska Dear: Yogyajalerta Grahalimu

Gancali, 0 C 2001 Fisika flid 1. Jéarta Erang.

Norachmendani, Setya 2009. Fiska 2 urtuk SMYMAkelas X. Jakarta Grahe
Sutamq 2013 Fisika Untuk Lhiversitas Yogakarta Graha mu

Surya, Yohmnes 1997, Qlinpiade Fisika. karta Printika Optall

Widoda, Tri. 2009, Fisik Kelas X, karta OVMHi G
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Mendorong
keingintahuan
dan minat
baca.

Buatlah LKS untuk merangsang rasa

ingin tahu dan kemampuan bertanya e L

Ayo Uji Pemahaman Anda

Fajar sedang menggendong ransel di punggungnya ketika mendaki sebuah bukit (lihat
pada gambar dibawah). Anggap fajar mendaki dengan kecepatan tetap dan masa ranse
fajar = m. apakah usaha yang dilakukan Fajar tergantung pada sudut 67

Penilaian ahli media

Validator ahli media yang pertama adalah Jhelang
Annovasho, S.Pd, M.Si, validator merupakan sorang dosen aktif di
program studi tadris fisika IAIN Palangka Raya, validator
merupakan dosen mata kuliah gelombang praktikum gelombang,
robotik, komputer dalam pembelajaran fisika, teknologi
pembelajaran fisika, dan fisika komputasi. Validator ahli media
yang kedua adalah Nadia Azizah M.Pfis, validator merupakan
seorang dosen aktif di program studi tadris fisika IAIN Palangka
Raya, validator merupakan dosen mata kuliah laboratorium fisika 1
dan 2, astronomi dan ilmu pengetahuan bumi antariksa. Validasi
ini dilakukan untuk menguji kelayakan media pembelajaran
berbentuk buletin pada materi usaha dan energi sebelum di
terapkan di sekolah. Validasi ini juga dilakukan untuk

mendapatkan informasi berupa kritik dan saran yang diberikan oleh
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validator sebagai masukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas

media pada media pembelajaran berbentuk buletin. Hasil validasi

diperoleh dengan cara penilaian melalui lembar validasi berupa

angket. Hasil penilaian ahli pertama dan kedua terdapat pada tabel

4.7.

Tabel 4. 7 Hasil Angket Penilaian ahli media Validator 1 dan 2

Indikator : -} Validator Jumlgh
o Butir Penilaian (n=2) skor tiap
Penilaian :
1 2 butir
Ukuran 1. Kesesuaian ukuran buletin. 4 4 8
Buletin 2. Ukuran dan kombinasi dari unsur tata | 4 4 8
letak (judul, ilustrasi, dan lain-lain)
seimbang dan seirama dengan tata letak
iSi
Desain 3. Penampilan unsur tata letak pada sampul | 4 4 8
sampul muka dan belakang secara harmonis
buletin memiliki irama dan kesatuan kata serta
(cover) konsisten.
4. Menampilkan pusat pandang yang baik. 4 4 8
5. Penggunaan warna memberikan | 4 4 8
kejelasan.
6. Huruf yang diunakan menarik dan mudah
dibaca.
a. Ukuran huruf judul buletin lebih| 4 4 8
dominan dan proporsional
dibandingkan ukuran buletin dan
nama pengarang.
b. Warna judul buletin kontras dengan | 4 4 8
latar belakang
c. Tidak terlalubanyak menggunakan
kombinasi jenis huruf 4 4 8
7. [llustrasi sampul buletin menggambarkan | 4 4 8
isi/materi ajar dan mengungkapkan
karakter objek.
Desain 8. Konsistensi tata letak
buletin a. Penempatan unsur tata letak konsisten | 4 4 8
berdasarkan pola.
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Indikator _ o Validator Jumlgh
e Butir Penilaian (n=2) skor tiap
Penilaian X
1 2 butir
b. Pemisahan antar paragraf jelas. 4 4
8
9. Unsur tata letak harmonis. 4 4 8
10. Penempatan hiasan / ilustrasi sebagai | 4 4 8
latar belakang tidak menganggu judul,
teks, angka halaman
11. Penempatan judul, sub judul, ilustrasi | 4 4 8
dan keterangan gambar tidak menganggu
pemahaman.
12. Tipografi isi buletin sederhana
a. Tidak menggunakan terlalu banyak | 4 3 7
kombinasi huruf.
b. Ukuran dan jenis huruf judul materi
buletin ~ lebih  dominan  dan
proporsional dibandingkan ukuran | 4 3 7
dan jenis huruf pada penjelasan
materi
13. Tipografi isi  buletin  memudahkan
pemahaman
a. Jenjang/ hirarki judul-judul jelas, | 4 3 7
konsisten dan proporsional.
b. Tanda pemotong kata yang jelas
4 3 7
14. llustrasi isi
a. Mampu mengugkapkan makna /arti | 4 4 8
dari objek.
b. Bentuk akurat dan proporsional
sesuai dengan kenyataan. 4 4 8
c. Kreatif dan dinamis.
d. Dapat menarik perhatian pembaca. 4 4 8
e. Resolusi gambar/diagram/grafik.
4 4 8
4 4 8
Jumlah skor 180
Persentase skor 97%
Sangat

Kategori

baik
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Berdasarkan tabel 4.5, maka dapat diketahui bahwa total
penilaian dari validator ahli media pada semua indikator adalah
180. Penilaian ahli media pertama dan kedua terhadap semua
indikator diperoleh dengan presentase 97%. Jika dihitung melalui

presentase, yaitu:
i — 180 o) — Q70
Hasil = ==X 100% = 97%

Setelah produk yang ditampilkan dilakukan validasi oleh
ahli media produk dilakukan beberapa kali revisi, dengan validator
ahli media pertama produk tidak mendapatkan revisi dengan hasil
produk dinyatakan dapat digunakan di lapangan tanpa revisi. Pada
validator ahli media kedua produk mendapatkan beberapa revisi
seperti pada tabel 4.9 untuk tabel sebelum dan sesudah dilakukan
revisi perbaikan produk dari ahli media dan dinyatakan dilakukan
revisi kecil pada produk, produk dilakukan revisi sesuai dengan
kritik dan saran dari penilaian ahli media kedua sehingga produk
dapat dinyatakan dapat digunakan di lapangan dan
diimpelemntasikan tanpa revisi produk. Sehingga penilaian akhir
oleh kedua ahli materi mendapatkan nilai persentase kelayakan

media pembelajaran sebesar 97%.
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Tabel kriteria dari penilaian semua indikator tampilan ini tertera

pada tabel 4.8

Tabel 4. 8 Kriteria Penilaian

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
<40 Sangat Kurang

Berdasarkan hasil penilaian yang diperolen maka dapat
diketahui bahwa kelayakan media pembelajaran berbentuk buletin
berada pada kategori sangat baik dan masuk ke dalam kriteria sangat
layak dengan revisi sesuai ketentuan. Adapun perbaikan ini akan
menjadi revisi media pembelajaran buletin. Saran perbaikan dari ahli
materi pertama dan kedua terhadap media pembelajran berbentuk

buletin adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Revisi Oleh Ahli Media Kedua

Sebelum Revisi | Sesudah Revisi

Revisi oleh Ahli Media Kedua

Pada penulisan Energi/ usaha pada | Mengubah tanda x (eks)pada rumus
gaya berat gunakan DOT PRODUCT, | menjadi Dot Product karena termasuk ke
karena besaran sifatnya besaran skalar. | dalam besaran skalar.

-
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dan sertakan dan

berita

typo pada
sumbernya

Memperbaiki
sumber

typo menyertakan

Prijandaru menambahkan, momen DIGC 2020 diharapkan
p I I g baik untuk menjalin kerja sama
antara pemangku kepentingan industri panas bumi.

Tahukah Kamu?

Indonesia Mm Uttt de"' Penghasil “API akan terus mendukung upaya - upaya pemerintah dalam
Energi Panas Bumi. memenuhi kebutuhan energi Ind ia kh energi panas

bumi,” tandas Prijandaru.(RA)

Urutan Kedua Negara Penghasil Energi Panas Bumi Terbesar, Momentum
Indonesia Pacu Pengembangan

Energi panas bumi adalah energi panas yang terdapat don
terbentuk di dalom kerak Bumi. Temperatur di bawah
kerak Bumi bertambah seiring bertambahnya kedalaman.
Selain itu sumber energi panas bumi ini diduga berasal dari
beberapa fenomena: Peluruhan elemen radiooktif di
bawah permukaan Bumi.

Sumber: https://www.dunia-energi.com/urutan-kedua-negara-
penghasil-energi-panas-bumi-terbesar-momentum-indonesia-pacu-
pengembangan

JAKARTA - Energi panas bumi diyakini menjadi penting karena
potensinya yang cukup melimpah dan sudah terbukti dapat
diandalkan sebagai base-load, selain keuntungan dari sifat energi
bersih dan terbarukan.

Priiandaru Effendi. Ketua Asosiasi Panas Bumi Indonesia (API) dan

Perbaiki penulisan indeks halaman 23

=

V)

Energi kinetik adalsh encrgi yang dimiliki benda karena geraknya (kecepatan).

ous:

o “ne i —e

Benda bermassa m didorowg dengam gaya £ dan berpindoh sefauh &

ebush benda bermassa m yang
Sd-ampampmmkaanianﬂm
gesekan). Ketika gaya konstan F
diberican selama benda menempuh jarsk Ax,
benda skan bergerak dengan peroepatan
tetap & sampai mencapai kecspatan akhr v.
Usaha yang diakukan peda benda W’ = F Ax
selunihnya diubah menjadi energi kinetk
benda pada keadaan akhir. Makin besar ke-
cepatanbenda bergerak, maka energi kinet-
#nya akan semakin besar.
Jadi, EK = W atau EK = F Ax

Persamaan kecepatan pada GLBB:
v=vlsatv0=0+atat=v
Persamaan perpindahan pada GLBB:

Ax =yt +im’

Ax=0+ f(ur)t;m:i—m

Energi kinetik EK dapt dituis dengan:
EK=FAr= (mn)e u:) -

Imy (ar) = Tmow
Sehingga rumus energi kinetik:

EK = Tmv?

Ek = energi kinetik oule)

m = massa bends (kg)

V = haospetan gerak benda (mis)

Jad, enerp kineti sshending dengan

massa benda m dan kuadrat kecepatamya
(w2).

Sebuah benda yang sedang berperak meeiiki
kamampuan untuk melakukan usaha dengan
demikian dapat dikatakan mempunyai energ.
Energi gerak disebut energ kinetik yang berasal
dari bahasa Yunani kinafikas yang berart “gerak”.
Energ kinstik K edalah energi yang
dengan keadaan suatu

objek, makin capat objek bargerak, maka semakin
besar pula energi kinstiknya. Ketika benda dalam

berpindah sejeuh s Usasha yang disiaken oleh
gaya konstan sdalsh W = F.s. Sementara itu, pada
gerak hrus berubah unduk kecepatan awsl sama
dengan nol (w = 0f maka v@ = 2as sehingga
didapatkan besarnya usaha adalah:

W=Fs

W=mas

w=ma (%)

e
e

Dengan demikian ussha ini sema dengan energi
kinetik yang dimilili benda pada saat kecepatan v.
Maka, energ kinesk dapat dinyatakan dengan:

I
Benda bermassa m didorong dengan
goyo Fdan berpindoh sejouh Ax

ebuah benda bermassa m yang
dam peda permukaan licn
(tanpa gesekan). Kefika gaya
korstan F  dberksn selama
benda menempuh jarak Ax,
benda akan bergerak dangan
percepatan fetsp 3 sampal mencapal ke-
cepatan akhir v. Usaha yang diakukan pada
benda W = F Ax seluruhnya diubeh menjadi
enery kinesk berda peda keadaan akhir.
Malin besar kecepatanbanda bergerak, maka
energ kinetknya akan semakin besar.
Jad, EK = W atau EK = F Ax

-
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Setiap awal kalimat huruf kpitak, | Memperbaiki tata penulisan
perhatikan halaman 14 ,

c. Penilaian guru
Pengembangan  media  pembelajaran  selanjutnya
dilakukan uji kelayakan oleh Penilaian guru dilakukan oleh guru
mata pelajaran fisika di sekolah tempat penelitian yaitu Mimi
Endang Indriani, S.Pd, proses ini dilaksanakan dengan menyerahkan
angket kepada ahli pembelajaran atau guru mata pelajaran untuk
menilai kelayakan produk. Hasil validasi oleh guru mata pelajaran

pada tabel 4.10.
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Tabel 4. 10 Hasil Penilaian Guru

. - Skor
Aspek Butir penilaian total
Materi Kesesuaian materi yang termuat dalam buletin 4
dengan Kl dan KD
Kesesuaian materi dengan indikator dan tujuan 4
pembelajaran
Kesesuaian urutan materi usaha dan energi yang 4
disajikan.
Kesesuaian materi di dalam buletin dengan 3
kemampuan berfikir siswa
Uraian materi buletin sistematis 4
Adanya kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam 4
materi/isi buletin
Penyajian materi menarik 4
Kesesuaian soal pemahaman konsep dan materi 4
Bahasa Bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan 4
mudah dipahami.
Penggunaan bahasa komunikatif. 3
Kesesuaian penggunaan jenis dan besar huruf pada 3
buletin
Kesesuaian bahasa di dalam buletin dengan 4
kemampuan berfikir siswa
Penyajian | Buletin dilengkapi dengan daftar isi 4
Buletin disertai gambar dan ilustrasi yang sesuai 4
dengan materi.
Ukuran dan jenis huruf dapat dibaca dengan jelas 4
Bentuk, warna, ukuran, proporsi objek sesuai 4
realita.
Tampilan cover dan isi buletin bagus dan menarik 4
Kesesuaian antara desain sampul dengan isi buletin 4
Jumlah skor 73
Presentase 98%
Kategori Sangat
baik

Berdsarkan tabel 4.6 hasil penilaian ahli pembelajaran

diperoleh rata-rata skor sebesar 3,8 persentase sebesar 98% jika

dihitung dengan persentase sebagai berikut:
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Hasil = E x 100% = 98%

Setelah produk divalidasi oleh ahli media dan ahli materi
sehingga dinyatakan layak kemudian produk dilakukan penilaian
oleh ahli pembelajaran di sekolah tempat penelitian. Hasil yang
didapatkan dengan penilaian terendah yaitu pada kategori baik
dengan skor 3 yaitu pada butir penilaian keseuaian materi di dalam
buletin dengan kemampuan peserta didik, penggunaan bahasa yang
komunikatif, dan kesesuaian penggunaan jenis dan besar huruf pad
buletin dengan kritik dari penilaian ahli pembelajaran yaitu
diperbaiki dan disempurnakan sehingga peserta didik lebih
memahami isi dalam media. Selain dari ketiga butir penilaian
tersebut butir penilaian lain mendapatkan hasil dengan skor 4
kategori sangat baik dari penilaian ahli pembelajaran sehingga
persentase kelayakan media pembelajaran mendapatkan nilai

sebesar 98%.

Berdasarkan perhitungan persentase penilaian media
termasuk ke dalam kategori sangat baik dan kriteria sangat layak
diuji cobakan di kelas dengan saran media pembelajaran yang
dikembangkan sudah sangat baik dan media pembelajaran dapat

digunakan di dalam proses pembelajaran.
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d. Respons Peserta Didik

Produk yang dihasilkan telah dilakukan pengembangan
pada kelompok kecil, dilakukan validasi dan revisi. Langkah
selanjutnya jaitu melakukan uji coba kelompok kecil yang
melibatkan 31 peserta didik kelas X Mipa-1 SMA Negeri 2 Laung
Tuhup sebagai responden. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui
respons produk yang dikembangkan. Nilai semua respon terdapat
pada lampiran, dan Dari data angket jumlah respons yang di dapat

dari uji coba dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Hasil Respon Peserta Didik

Butir penilaian Total
semua
respons

Media Pembelajaran buletin memudahkan proses 115
pembelajaran
Media Pembelajaran buletin  membuat saya
o . 101
berkeinginan membaca
Media Pembelajaran buletin memusatkan perhatian 107
saya pada materi usaha dan energi
Media Pembelajaran buletin membuat saya mudah 114
memahami materi usaha dan energi
Media Pembelajaran buletin meningkatkan minat 111
belajar
Media Pembelajaran buletin  menarik motivasi
L : : 108
untuk mempelajari materi usaha dan energi
Media Pembelajaran buletin bisa digunakan untuk
. . 108
diskusi
Media pembelajaran ini membuat saya tidak merasa 101
bosan
Kalimat yang digunakan dalam buletin ini mudah 113
dipahami
Bahasa yang digunakan dalam media ini sederhana
. ) 116
dan mudah dimengerti
Huruf yang digunakan sederhana, menarik dan
. 118
mudah dibaca
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Desain cover dan halaman 111
Pemilihan warna yang digunakan menarik 114
Tampilan buletin sangat menarik 111
Secara keseluruhan tata letak buletin sangat 115
menarik

Penyajian materi dalam buletin usaha dan energi ini
mendorong saya untuk berdiskusi dengan teman 115
yang lain

Dengan adanya ilustrasi disetiap awal materi dapat 115
memberikan motivasi untuk mempelajari materi

Dengan menggunakan buletin ini membuat belajar

fisika terutama materi usaha dan energi tidak 114
membosankan

Jumlah skor 1829
Persentase 81,9%

Berdasarkan tabel 4.25 penilaian dari uji coba kelompok

kecil pada aspek materi diperoleh data dengan persentase 81,9%.

Jika dihitung melalui persentase, yaitu:

Hasil = =222 x 100% = 81,9 %
2232

Setelah produk diimpelemtasikan atau diuji cobakan di kelas,

produk mendapatkan respon dari peserta didik kelas X Mipa-1.

Produk dilakukan impelentasi di kelas dengan dua kali pertemuan di

kelas. Adapun proses kedua pertemuan yang dilakukan dikelas yaitu:

1. Pertemuan pertama

Pada pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 10 mei

2021 dimulai dengan perkenalan data diri peneliti, tujuan peneliti,

dan perkenalan produk yang akan digunakan dikelas selama

penelitian berlangsung. Pertemuan pertama dilaksanakan dengan
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membagikan produk buletin dan menjelaskan materi tentang
usaha menggunakan produk yang dikembangkan mendapatkan
respon baik dari peserta didik, diketahui dengan tanya jawab
dikelas dan peserta didik memahami materi dan dapat menjawab
apa saja yang ditanyakan peneliti ketika di kelas menggunakan
produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran buletin.

2. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilakukan pada atnggal 20 mei 2021
dengan melanjutkan penjelasan sebelumnya yaitu pada materi
energi. Peneliti melakukan impelementasi pada materi energi dan
melakukan pembelajaran di kelas dengan menjelaskan materi
energi menggunakan media pembelajaran buletin Peserta didik
dipersilahkan membaca media dan peneliti melakukan penjelasan
pada isi media tersebut dan melakukan tanya jawab oleh peneliti
sebagai bahan pertimbangan untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik setelah menggunkan media

pembelajaran.

Setelah dilakukan dua kali pertemuan sehingga tahap akhir
yaitu membagikan angket respon kepada peserta didik dan diisi
langsung oleh peserta didik. Butir penilaian yang disajikan di dalam
angket respon peserta didik memiliki nilai tertinggi dan terendah.
Nilai tertinggi diperoleh dari butir penilaian huruf yang digunakan

sederhana, menarik dan mudah dibaca medapatkan hasil nilai 118
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dari nilai maksimum 124. Sedangkan butir penilaian yang memiliki
nilai terendah yaitu pada butir media pembelajaran buletin membuat
saya berkeinginan membaca mendapatkan nilai 101 dari nilai
maksimum  124.  Sehingga media  pembelajaran  yang
diimplementasikan di kelas setelah diberikan angket respon oleh
peserta didik mendapatkan persentase kelayakan media sebesar

81,9%.

Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh maka dapat
diketahui bahwa aspek materi dari media pembelajaran berbentuk
buletin ini berada pada kriteria sangat dan dikategorikan sangat layak.
Dengan beberapa saran dari peserta didik yaitu media pembelajaran
sudah baik digunakan, bahasa yang digunakan sederhana dan mudah
dipahami, gambar-gambar yang digunakan bagus, dan lebih baik
media ini dibuat pada materi lain untuk mempermudah

pembelajaran.

B. Pembahasan

1. Prosedur penyusunan media pembelajaran buletin menggunakan model
ADDIE
Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model
pengembangan yang sering digunakan di dalam penelitian dikarenakan
model pengembangan ADDIE didesain dapat dikembangan dengan

praktis, sederhana dan terstruktur.
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a. Analisis (Analysys)

Tahap awal pada model pengembangan ADDIE yaitu analisis,
tahap awal analisis yaitu pada wawancara tidak tertulis dengan guru
mata pelajan fisika yang ada di sekolah, wawancara dilakukan melalui
telepon seluler, peneliti menanyakan beberapa pertanyaan sebagai
sumber informasi sebagai acuan untuk melakukan tahap selanjutnya.
Wawancara guru mata pelajaran dilakukan analisis untuk
mengumpulkan informasi dan mengetahui berupa sarana prasarana
yang digunakan dalam proses pembelajran, materi-materi yang dirasa
sulit dipahami oleh peserta didik sehingga akan menjadi bahan
pertimbangan dalam pembuatan produk yang akan dikembangkan.

Setelah peneliti melakukan wawancara tidak tertulis kepada
guru mata pelajaran, peneliti kemudian melakukan analisis kebutuhan
dilakukan dengan menyebarkan angket berupa pertanyaan-pertanyaan
yang bertujuan untuk mengetahui kesulitan dan hal yang dibutuhkan
siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan analisis dari kebutuhan
belajar peserta didik, media pembelajaran buletin materi usaha dan
energi dapat digunakan sebagai penunjang kebutuhan peserta didik.
Untuk mengatasi masalah yang ditemukan pada tahap sebelumnya,
maka diperlukan pengumpulan data dengan melakukan pengkajian
terhadap materi dan pengkajian terhadap perangkat pembuatan media
(Khoirudin et al, 2013). Tahap anlisis selanjutnya yang dilakukan oleh

peneliti adalah menentukan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
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dan merancang Indikator pencapaian kompetensi dari silabus yang
digunakan di sekolah tempat penelitian dan mengumpulkan informasi
pendukung seperti buku-buku pelajaran sekolah dan universitas
sebagai sumber informasi yang dituangkan di dalam media
pembelajaran.

Perancangan (Design)

Tahap selanjutnya adalah Design (rancangan). Rencangan
produk media pembelajaran berbentuk buletin ini di awali dengan
merancang konsep media mencari contoh majalah dan buletin yang
ada di internet sebagai bahan contoh design yang akan dibuat,
selanjutnya peneliti peneliti melakukan perancangan dengan
menentukan struktur konsep dari media pembelajaran dan membuat
storyboard sebagai langkah awal dalam mendesain media
pembelajaran, mengumpulkan bahan pendukung seperti gambar-
gambar yang berkaitan dengan materi dan pemilihan warna,
background, tulisan dan lain-lain. Meracang format design dengan
Pemilihan format design buletin menurut (Wulandari, 2018) Desain,
serta foto-foto atau ilustrasi dalam bulletin umumnya formal, pilihan
ukuran penerbitan bulletin biasanya ialah A4 “210 x 297 mm” atau
eksekutif “71/4 x 101/2 inci”. Untuk buletin yang terbit secara berkala
dalam jangka wakktu sedang 1-2 bulan”, biasanya diterbitkan dengan
jumlah halaman agak tebal “36-120 halaman”, sehingga pemilihan

warna, tulisan dan background tidak ditetapkan namun harus
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menyesuaikan dengan kebutuhan dibuat dengan pemilihan warna yang
menarik dan tulisan yang mudah dibaca.

Pada tahap design selain merancang struktur pada media
pembelajaran peneliti juga mempersiapkan lembar instrumen validasi

dengan mempertimbangkan isi, bahasa, dan sumber data yang akan
diisi oleh validator media dan validator materi. Sadiman et al (2006)

menjelaskan bahwa membuat sebuah program media pembelajaran
harus dilakukan dengan persiapan dan perencanaan yang teliti.
Pemilihan instrumen validasi ahli materi dan media dikarenakan pada
validasi ahli materi mempertimbangkan kelayakan materi yang
disajikan didalam media buletin, apakah materi yang disajikan sudah
benar-benar  sesuai, sedangkan pada validasi ahli media
mempertimbangkan media dengan beberapa komponen yang sesuai
dengan kriteria media yang dipilih seperti tata letak, isi, bahasa,
penyajian, hingga ketertarikan ketika mempertimbangkan kelayakan
media, sehingga penilaian oleh ahli materi dan media dibutuhkan
dalam pengembangan media pembelajaran. Penilaian ahli materi dan
media menurut (Wahyuni, 2019) bertujuan untuk menentukan apakah
layak atau tidaknya pemaparan materi dan tampilan pada media yang
disajikan untuk dilakukan uji coba di lapangan. Instrumen Respon
peserta didik dibutuhkan sebagai acuan untuk mendapatkan hasil dari

penggunaan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Instrumen
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respon peserta didik bertujuan untuk melihat respon peserta didik
terhadap media yang telah dikembangkan (Wahyuni, 2019).

Peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran pada
tahap design yaitu merancang format media pembelajaran yang
dikembangkan menyesuaikan dengan melengkapi bagian pembuka
yaitu cover media buletin dengen tulisan “Buletin Fisika Usaha dan
Energi” sedangkan halaman selanjutnya terdiri dari nama-nama yang
berkontribusi dalam pembuatan media pembelajaran, daftar isi, kata
pengantar, Kl dan KD, isi materi, LKS, informasi-informasi
pendukung, rangkuman, teka-teki, evaluasi, referensi dan biodata
penulis.

Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya yaitu Development (pengembangan)
Beberapa hal yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian tahap pengembangan yaitu validasi. Validasi digunakan
untuk mengetahui kualitas kelayakan buletin fisika dengan menelaah
beberapa aspek seperti isi, desain, bahasa dan kemasan sebelum
melakukan uji coba. Validasi dilakukan dengan mengharapkan kritik
dan saran dari pihak ahli sebagai bahan perbaikan produk dan setelah
itu dilakukan revisi sehingga mendaptakan produk yang baik dan
dapat diimplementasikan di sekolah.

Validasi dilakukan oleh validator ahli materi pertama yaitu

sebanyak 3 kali revisi sehingga mendapatkan hasil prdouk seperti
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yang diharapkan, sedangkan validasi oleh validator ahli materi kedua
hanya 1 kali revisi dengan beberapa catatan perbaikan untuk
menghasilkan produk seperti yang diharapkan. Secara  keseluruhan
komentar ahli materi pertama dan kedua terhadap materi pada media
pembelajaran berbentuk buletin dengan catatan beberapa perbaikan
dari ahli materi adalah, perhatiakan penulisan rumus usaha dalam
penulisan besaran vektor atau skalar dilambangkan ditulis tebal atau
diberi tanda vektor, tambahkan contoh soal disertai dengan gambar,
setiap gambar dibuat dengan proyeksinya, gambar sesuaikan dengam
pembahasan, ada materi yang tertinggal tambahkan materi usaha oleh
beberapa gaya dan menghitung usaha menggunakan grafik,
tambahkan LKS, tambahkan referensi pendukung, soal evaluasi di
ubah jangan menggunakan soal hafalan tetapi menggunakan soal
pemahaman konsep yang disertai dengan gambar, dan tambahkan
nomor persamaan setiap rumus. Perbaikan dikarenakan masih banyak
kekurangan pada materi menyesuaikan dengan pemahaman peserta
didik sehingga perlu diperbaiki untuk mendapatkan validitas yang
sesuai dengan kriteria sebuah media pembelajaran.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat keabsahan (validitas) suatu alat ukur. Suatu alat ukur yang
valid, mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya alat ukur yang
kurang valid berarti memiliki nilai validitas yang rendah (Rangkuti,

2020). Perangkat pembelajaran dikatakan berkualitas jika memenuhi
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kriteria validitas (Van den Akker et al, 2002). Menurut Plomp (2007)
karakteristik dari produk yang dikatakan valid apabila ia merefleksi
jiwa pengetahuan (state of the art knowledge). Hal inilah yang
dikatakan dengan validasi isi (content validity). Selanjutnya,
komponen-komponen produk tersebut harus konsiten satu sama lain
(validitas konstruk).

d. Penerapan (Implementation)

Tahap selanjutnya pada prosedur pengembangan media
pembelajaran ini yaitu impementasi. Tahap implementasi yaitu tahap
penerapan produk media pembelajaran berbentuk buletin kepada
peserta didik kelas X Mipa-1 di SMA Negeri 2 Laung Tuhup. Uji
coba pada kelas X Mipa-1 sebagai bentuk impelementasi pada model
pengembangan ADDIE adalah uji coba untuk mengetahui respon
dari peserta didik terhadap media pembelajaran berbentuk buletin
yang dikembangkan.

Instrumen respon peserta didik dengan mempertimbangkan
aspek materi, bahasa dan ketertarikan. Aspek materi dipilih untuk
melihat respon peserta didik dalam penyajian materi yang
dipaparkan pada media pembelajaran, apakah materi yang disajikan
sudah bagus atau tidak sehingga pemilihan aspek materi perlu di
sajikan. Aspek bahasa dipilih untuk mempertimbangkan penggunaan
bahasa yang sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik, apakah

media menggunakan bahasa yang mudah dipahami atau belum. Dan
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yang terakhir aspek Kketertarikan merupakan aspek yang dangat
penting dalam respon peserta didik dikarenakan sebagai bahan
pertimbangkan apakah media pembelajaran yang disajikan dapat
menarik perhatian dan minat dalam kegiatan belajar.

Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini berupa media
pembelajaran cetak berbentuk buletin fisika yang dirancang
sedemikian rupa untuk menghasilkan produk dengan penjelasan
yang singkat dan disertai dengan gambar-gambar yang mendukung
ilustrasi pembelajaran. Media pembelajaran ini praktis dan mudah
dibawa baik sebagai bahan belajar di sekolah maupun di rumah.

2. Kelayakan Media Pembelajaran Berbentuk Buletin

Validasi dilakukan pada tahap development tahap pertama, dimana
validasi dilakukan oleh para ahli media pembelajaran, ahli materi dan ahli
pembelajaran atau guru. Perangkat penelitian dapat dikategorikan valid
apabila keseluruhan aspek perangkat penelitian dan instrumen-instrumen
pendukung penelitian minimal dalam kategori cukup valid (Mustami,
2015). Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa sebuah media
pembelajaran dikatakan valid jika hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam
arti hasil tes memiliki kesejajaran dengan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya (Suharsimi, 2009)

Penialain media pembelajaran berbentuk buletin dilakukan oleh
empat orang dosen ahli dan satu pengejar fisika di sekolah. Ahli materi

terdiri dari dua orang dosen ahli yang pertama yaitu Hadma Yuliani, M.Pd
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M.Si dan yang kedua vyaitu Jhelang Annovasho, S.Pd. M.Si yang
merupakan dosen fisika FTIK IAIN Palangka Raya, validator menilai
media pembelajaran berbentuk buletin dalam beberapa indikator penilaian
yaitu Keseuaian materi dengan Kl dan KD, Kesesuaian materi dengan
indikator dan tujuan pembelajaran, Kesesuaian dengan perkembangan
peserta didik, Keakuratan materi, Kemutakhiran materi, Mendorong
keingintahuan dan Meningkatkan Minat baca, dan bahasa.

Validator ahli media yang terdiri dari dua orang dosen ahli media
yang pertama Jhelang Annovasho, S.Pd, M.Si dan yang kedua Nadia
Azizah, M.Pfis yang merupakan dosen fisika FTIK IAIN Palangka Raya,
yang menilai media pembelajaran fisika berbentuk buletin dalam tiga
indikator yaitu ukuran buletin, desain sampul buletin (cover) dan desain
buletin (isi). Penilaian ahli pembelajaran fisika dilakukan oleh Mimi
Endang Indriani S.Pd guru SMA Negeri 2 Laung Tuhup menilai kelayakan
media pembelajaran melalui beberapa indikator yaitu Materi, bahasa dan
penyajian.

a. Ahli Materi
Penilaian berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan pada
media pembelajaran  fisika berbentuk buletin yang telah
dikembangkan oleh peneliti memperoleh persentase 87,2% yang
termasuk ke dalam kategori sangat valid pada bab I1l. Meskipun

penilaian validator telah memenuhi kriteria valid namun masih ada
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beberapa saran yang harus diperbaiki sebagai masukan dan
penyempurnaan.

Penilaian pada indikator Kesesuaian materi dengan Kl dan KD,
Kesesuaian materi dengan indikator dan tujuan pembelajaran,
Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, Keakuratan materi,
Kemutakhiran materi, Mendorong keingintahuan dan Meningkatkan
Minat baca, dan bahasa termasuk ke dalam kategori baik berdasarkan
penilaian validator ahli materi.

Penelitian pengembangan media pembelajaran buletin juga
dilakukan oleh Retno et al (2015), Rochmawati et al (2017), Habibati
et al (2019), hasil kelayakan untuk digunakan dari ahli materi, peneliti
pada penilaian ahli materi termasuk kedalam kategori layak digunakan
sebagai media pembelajaran. Penelitian yang relevan dengan memiliki
variabel terikat lain sedangkan peneltiian yang dilakukan oleh peneliti
tidak menggunakan variabel terikat. Berdasarkan penilaian ahli
rentang 100% peneliti memperoleh 87,2% dari penilaian ahli materi
dikategorikan sangat baik dan sangat layak digunakan dengan
beberapa saran perbaikan yang telah disebutkan sebagai
penyempurnaan produk yang dihasilkan. Hasil penelitian yang
didapatkan sesuai dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh
Retno et al (2015), Rochmawati et al (2017), Habibati et al (2019)
dimana termasuk ke dalam kategori valid dan sangat layak digunakan.

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan dan diuji
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cobakan di lapangan dengan mempertimbangkan beberapa indikator

yang sudah melalui penilaian ahli materi pembelajaran.

. Ahli media

Hasil penilaian berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada
media pembelajaran  fisika berbentuk buletin yang telah
dikembangkan oleh peneliti memperoleh dengan nilai persentase 97%
yang termasuk ke dalam kategori sangat valid pada bab Ill. Namun
tetap dengan beberapa catatan dan masukan sebagai bahan perbaikan
dan penyempurnaan produk yang dikembangkan.

Indikator penilaian pada ukuran buletin, desain cover, dan
desain isi termasuk kedalam kategori sangat baik dimana ukuran
buletin sesuai, ukuran dan kombinasi unusr tata letak sesuai, pada
cover memusatkan pandang yang baik, penggunaan warna yang solid,
huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca, ilustrasi gambar
pada sampul menggambarkan isi materi dan mengungkapkan karakter
objek dengan baik. Kemudian pada desain isi buletin, konsistensi tata
letak baik, unsur tata letak harmonis, penempatan judul, sub judul dan
ilustrasi tidak menganggu judul teks dan halaman, tipografi isi buletin
sederhana dan baik, tanda pemotong kata yang jelas, dapat menarik
perhatian pembaca dengan baik, resolusi gambar/diagram/grafik jelas
dan baik.

Hasil penilaian ahli pada semua indikator memperoleh

kategori baik, artinya sudah sesuai namun tetap perlu perbaikan.
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Berdasarkan penilaian semua indikator penialain para ahli termasuk ke
dalam kriteria sangat layak untuk digunakan. Penelitian menggunakan
media pembelajaran berbentuk buletin ini juga dilakukan oleh Sari et
al (2017), Habibati et al (2019), Wahyuni (2019), Riska (2018),
Rochmawati et al (2017), dengan kategori layak digunakan sebagai
media pembelajaran namun dengan catatan beberapa perbaiakan
sesuai ketentuan, hal ini berarti media pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti perlu diperbaiki lagi. Berdasarkan
penilaian para ahli dari rentang 100% peneliti memperoleh 97% dari
penelitian para ahli dikarenakan masih ada beberapa kata yang typo,
kesalahan penulisan kurus dan huruf, dan terlalu banyak
menggunakan jenis huruf.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penilaian ahli media.
Media pembelajaran berbebentuk buletin sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh Habibati et al (2019), dimana media pembelajaran
yang dihasilkan berupa media berbentuk buletin sebagai bahan belajar
dengan persentase sangat layak digunakan dan dapat dijadikan bahan
belajar dikelas untuk meningkatkan pemahaman dan Kketertarikan

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

. Ahli pembelajaran

Hasil penilaian ahli pembelajaran berdasarkan analisis dari
pengembangan media pembelajaran berbentuk buletin memperoleh

nilai rata-rata sebesar 3,8 dengan presentase 98% termasuk kedalam
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kategori sangat valid dengan kriteria sangat baik saran perbaikan dari
ahli pembelajaran yaitu perbaiki tata bahasa supaya lebih sederhana
untuk mencapai tingkat pemahaman peserta didik. Penilaian dilakukan
dengan memberikan lembar evaluasi berupa angket kepada ahli
pembelajaran fisika di sekolah dengan memberikan nilai tanggapan
dari beberapa indikator yang menjadi acuan pemberian nilai pada
media pembelajaran berbentuk buletin dengan persentase sangat baik
dan layak diuji cobakan di lapangan.
. Respon Peserta didik

Peneliti melakukan penelitian dengan 31 orang peserta didik di
SMA Negeri 2 Laung Tuhup kelas X MIPA-1. Peneliti melakukan
penelitian secara offline atau tatap muka secara langsung. Peneliti
melakukan penelitian dengan jadwal pertemuan pertama pada tanggal
10 mei 2021 dan pertemuan kedua pada tanggal 20 mei 2021. Terjadi
jeda 10 hari dikarenakan sekolah libur Hari raya idul fitri. Selanjutnya
peneliti melakukan kelas uji coba pada peserta didik dengan
membagikan media pembelajaran sebagai bahan belajar dikelas,
selanjutnya peneliti menjelaskan isi media pembelajaran berbentuk
buletin pada peserta didik.

Hasil dari uji coba pada kelas X MIPA-1 diperoleh data
persentase sebesar 81,9% dengan kriteria baik dan layak digunakan
pada tahap penelitian selanjutnya. Respon peserta didik pada beberapa

aspek materi dapat memudahkan proses belajar, media pembelajaran
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meningkatkan minat belajar, media pembelajaran tidak membuat
bosan dalam mengikuti pembelajaran.

Lembar respon peserta didik menyajikan beberapa aspek
sebagai bahan pertimbangan penerapan produk dimana terdapat aspek
mater, aspek bahasa, dan aspek ketertarikan. Pada aspek materi
terdapat delapan butir penilaian, pada aspek bahasa terdapat dua butir
penilaian, dan pada aspek ketertarikan terdapat empat butir penilaian.
Penilaian dari ketiga aspek tersebut dari 31 peserta didik di kelas X
MIPA-1 memberikan respons bahwa aspek terendah yaitu pada aspek
materi  butir penilaian media pembelajaran membuat saya
berkeinginan membaca mendapatkan jumlah respons sebanyak 101
poin dari 124 poin maksimum angket. Penilaian tertingggi dari ketiga
aspek tersebut 31 peserta didik memberikan respons yaitu pada aspek
bahasa yaitu huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca
memperoleh respons sebanyak 118 poin dari 124 poin maksimum
angket, dan urutan selanjutnya terdapat pada aspek materi dan aspek
ketertarikan yaitu media pembelajaran buletin memudahkan proses
pembelajaran, secara keseluruhan tata letak buletin menarik, penyajian
materi dalam buletin usaha dan energi mendorong saya untuk
berdiskusi dengan teman lain, dengan adanya ilustrasi setiap awal
materi dapat memberikan motivasi untuk mempelajari materi, pada
beberapa butir penilaian respons peserta didik memperoleh nilai 115

poin dari 124 poin maksimum angket.
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Aspek bahasa yaitu kalimat yang digunakan dalam buletin
mudah dipahami, bahasa yang digunakan sederhana dan mudah
dimengerti. Aspek penyajian yaitu huruf yang digunakan sederhana
dan mudah dibaca, desain cover dan halaman baik, pemilihan warna
yang digunakan menarik, secara keseluruhan tata letak buletin sangat
menarik.

Aspek ketertarikan diketahui bahwa media pembelajaran
buletin ini dapat menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
dan sebagai alternatif siswa belajar baik di sekolah maupun di rumah,
aspek ketertarikan yaitu penyajian materi dapat mendorong untuk
berdiskusi dengan teman, dengan adanya ilustrasi pada setiap awal
materi dapat memberikan motivasi untuk mempelajari materi, dengan
menggunakan buletin ini membuat belajar fisika terutama materi
usaha dan energi tidak membosankan.

Hal ini selaras dengan penelitian berdasarkan hasil dari
Retno et al (2015) memperoleh hasil uji coba pada peserta didik
memperoleh kriteria sangat baik dengan presentase 86,60% layak
digunakan sebagai penunjang pembelajaran dan meningkatkan
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dikelas.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Hanum et al (2017) memperoleh
hasil uji coba respons peserta didik memperoleh kriteria baik dengan
nilai persentase respons peserta didik sebesar 84,40% dengan hasil

penelitian layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk
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meningkatkan minat baca dan motivasi belajar sehingga mendapatkan
respon positif dari peserta didik.
. Proses pembuatan produk

Penelitian terdahulu oleh Hanum et al (2017) mengembangkan
media pembelajaran berbentuk buletin, dan penelitian lainnya oleh
rochmawati et al (2017) dan Retno et al (2015) mengembangkan
media pembelajaran berupa buletin dengan model pengembangan
Bork&Gall. Sedangkan Media pembelajaran yang dikembakangkan
oleh peneliti adalah media pembelajaran berbentuk buletin dengan
model pengembangan ADDIE dimana langkah-langkahnya rinci dan
sederhana memudahkan pengembangan dan pengamplikasikannya.
Model ADDIE ini juga cocok digunakan pada suatu permasalahan
yang sudah jelas diketahui seperti pada penelitian ini yaitu
berdasarkan hasil analisis kebutuhan diperlukannya media
pembelajaran.

Penyusunan media pembelajaran buletin sangat
mempertimbangkan isi dan kepraktisan baik dalam segi tampilan,
bahasa dan lain-lain. Penyusunan setiap lembar memuat semua
komponen yang memberikan pemahaman yaitu gambar dan teks.
Pada bagian kegiatan belajar diberikan semua komponen baik dalam
pemilihan gambar yang sesuai, pemilihan teks yang mudah dibaca dan
pemilihan latar yang jelas dan terang untuk meningkatkan minat baca

peserta didik dan upaya penguatan pemahaman materi.
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Proses pembuatan media pembelajaran berbentuk buletin ini
selama 3 bulan dengan beberapa kendala yang dihadapi yaitu
terbatasnya aplikasi yang digunakan karena hanya menggunakan
aplikasi ms word 2013, ketika dilakukan penyusunan gambar kandang
laptop error dan cursor susah untuk dipindah-pindah. Ketika file
media pembeljaran di cetak menggunakan aplikasi Ms word maka
cetakan format akan hancur, sehingga setiap ingin mencetak atau
melihat media pembelajaran dengan baik maka media akan di eksport
terlebih dahulu dalam bentuk pdf.

a. Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Ratna (2017)

Setiap media pembelajaran pasti memiliki kelebihan. Adapun

kelebihan dari media buletin sebagai media pembelajaran yaitu:

1) Mempermudah peserta didik dalam memahami materi karena
sudah dibuat dengan praktis.

2) Pembelajaran yang didapatkan menjadi terstruktur.

3) Tampilan menarik dan dapat meningkatkan minat peserta didik
dalam membaca.

4) Menambah pegetahuan.

5) Bahasa yang digunakan lugas dan komunikatif sehingga
peserta didik dapat memahami isi bacaan.

6) Peserta didik dapat mempelajarai materi dimanapun karena

media buletin mudah dibawa.
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7) Menjadikan peserta didik tidak mudah merasa bosan dengan
materi pelajaran fisika yang biasanya sulit dipahami.
8) Penyampaian yang dilakukan guru menjadi lebih sederhana

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, media
pembelajaran buletin ini memiliki kelebihan yang sama dengan
penelitian sebelumnya dimana peseta didik mudah memahami
materi karena media dibuat dengan praktis, tampilan media yang
menarik membuat peserta didik merasa senang dan tidak mudah
merasa bosan dengan pembelajaran, dan penyempaian guru
menjadi lebih sederhana dan jelas, serta media pembelajaran
buletin ini juga memiliki kelebihan dengan memuat ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan materi sehingga menambahkan
pengetahuan lebih kepada peerta didik.

Selain hanya memiliki kelebihan, media pembelajaran
bueltin juga memiliki sekurangan, seperti penelitian sebelumnya
oleh Fatimah (2013) Kekurangan media buletin dalam
pembelajaran:

1) Terbatasnya materi yang digunakan

2) Tidak semua materi fisika bisa dibuat di dalam bentuk media
buletin.

3) Waktu pembuatan media yang cukup lama.

4) Mudah rusak jika menggunakan pencetakan yang tidak

bagus.
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5) Membutuhkan biaya yang lumayan mahal jika dibuatkan per
materi.

Kekurangan pada penelitian dan pengembangan ini
hampir sama dengan peneltiian sebelumnya dimana masa
pembuatan media yang dirasa cukup lama dan tidak semua
materi fisika dapat dibuat dengan media pembelajaran berbentuk
buletin, proses pencetakan media pembelajaran ini juga
membutuhkan biaya yang Iluamayan mahal jika media
pembelajaran dicetak untuk semua peserta didik yang mengikuti
pembelajaran.

Media pembelajaran buletin dicetak bukan dijadikan sebuah
media elektronik, sedangkan Kita ketahui era revolusi industri
4.0 mayoritas menggunakan IT. Peneliti memilih media cetak
sebagai bahan penelitian dengan mempertimbangkan beberapa
alasan yang ditemukan pada kegiatan penelitian. Alasan yang
petama yaitu, media pembelajaran buletin dicetak karena pada
sekolah belum memperbolehkan peserta didik menggunakan
atau membawa handphone di sekolah. Kedua, media cetak
seperti buletin memudahkan peserta didik dalam belajar
mandiri. Ketiga, kurangnya media belajar bagi peserta didik dan
kurangnya keinginan membaca menjadikan media cetak yang
dikemas dengan praktis dan bervariasi dapat dijadikan alternatif

merangsang keinginan membaca peserta didik. Keempat, guru
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pada mata pelajaran fisika belum pernah menggunakan media
pembelajaran sebagai penunjang media pembelajaran.

Melalui bebrapa alasan yang dipaparkan diatas sehingga
media buletin cetak masih dapat digunakan pada beberapa
sekolah yang belum memperbolehkan peserta didik
menggunakan alat elektronik seperti handphone disekolah, dan
belum pernah menggunakan media pembelajaran di kelas,
sehingga media cetak seperti buletin dapat dijadikan media
pembelajaran yang dapat menunjang kegiatan belajar peserta
didik baik kegiatan belajar dikelas maupun kegiatan belajar

mandiri.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian dan
pengembangan yang berjudul ‘“Pengembangan media pembelajaran
berbentuk buletin pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA kelas X”
yaitu sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran berbentuk buletin ini menggunakan
model penelitian dan pengembangan ADDIE vyaitu, Analysis (Analisis)
dilakukan dengan analisis wawancara tidak tertulis dengan guru mata
pelajaran dan selanjutnya melakukan analisis kebutuhan peserta didik,
Design (Perancangan) merancang format-format media pembelajaran,
Development (Pengembangan) diawali dengan melakukan validasi oleh ahli,
dan tahap selanjutnya yaitu  Impelementation (implementasi) yaitu
penerapan yang dilakukan dengan uji coba kepada peserta didik.

2. Media pembelajaran buletin dinyatakan layak digunakan sebagai media
pembelajaran berdasarkan hasil penilaian para ahli media pertama dan
kedua dengan persentase 87,2%, hasil validasi oleh ahli materi pertama dan
kedua yaitu 97%, dan penilaian oleh ahli pembelajaran atau guru dengan
persentase yaitu 98% termasuk kedalam kategori sangat layak digunakan.

3. Pada uji coba peserta didik diperoleh respons bahwa media pembelajaran

berbentuk buletin mudah dipahami, desain yang menarik, dan dapat
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digunakan sebagai bahan belajar mandiri. Hasil uji coba peserta didik

diperoleh nilai persentase 81% dengan kategori baik.

B. Saran

Adapun saran dari pengembangan media pembelajaran berbentuk buletin ini

yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan model ADDIE vyaitu Analysis (analisis)
Design  (Desain) Development (pengembangan) implementation
(implementasi) dan (Evaluation) evaluasi. Namun, pada penelitian ini
hanya sampai tahap implementasi, harapannya penelitian dapat dilanjutkan
sampai tahap evaluasi dan tahan analisis kurikulum .

2. Penelitian ini dapat dilakukan uji coba dengan skala kelas yang lebih besar
agar dapat mengetahui efektivitas dari media pembelajaran berbentuk
buletin ini.

3. Pengembangan media pembelajaran ini sebaiknya membuat materi fisika
lain, sehingga peserta didik dapat belajar fisika secara mandiri dan
meningkatkan minat baca dengan tampilan bahan ajar yang lebih menarik.

4. Pembuatan media pembelajaran hendaknya menggunakan aplikasi edit
seperti corel draw dan sejenisnya untuk menghasilkan media yang leih

baik.
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